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ABSTRAK

Masalah pokok dalam permIt mn ini adalah tentang hubungan agam8 dengan
aktualisasi diri menurut Abraham H. Mas low. Penu]jsan ini dilakukan untuk

memperoleh: 1) Bagaimana konsep agama menurut Abraham H. Maslow,
2) Bagaimana aktualisasi diri menurut Abralnm H Maslow. Berdasarkan dari
persoalan tersebut, maka tujuan penelitian iIi adalah: 1) Mengetahui konsep agama
Abraham H. Maslow, 2) Mengetahui definisi serta arti aktualisasi diri Abraham H.
Maslow, 3) Mengetahui hubungan atau analisa tentang agama dan aktualisasi
Abrahrrr H. Maslow.

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan dan hasil penulisan yang
diharapkan, maka penulisan ini merupakan telaah buku dengan menggunakan
penelitian data yang dihimpun melalui library research yang kemudian dianalisis
dengan metode deskrIptif yaitu untuk memberikan gambaran secara sistematis
tentang hubungan agama dan aktulisasi diri Abraham H. Maslow, karena metode ini
mampu rnembedkan informasi yang mendasar, luas dan fungsional bagi kehidupan
sehari-hari dan pengembangan jlmu pengetahuan Penelitian ini menghasilkan
kesimpulan aktualisasi diri membuktikan hidupnya pada pekerjaan tugas, kewajiban
atau panggilan tertentu yang mereka anggap penting menemukan kreativitas sebagai
ciri universal pada semua orang yang mengaktrlalisasikan diri, sehingga dengan
aktualisasi diri dapat mencapai targetnya dalam I»mbentukan pribadi yang
teraktualisasi, Sehingga kebutuhan tertinggi ini (aktualisasi) dalnt diproses secara
alami, sehingga aktualisasi dalnt tercapai swara seimbang antara tugas dan
kewajiban Di samping itu agama juga berperan sebagai obyek karena fungsi-fungsi
agama petting untuk menjalankan tugas-tugas (Ham kehidupan sehari-hari, serta dj
dalamnya membahas batasan-batasan agama merwut Abraham h4aslow.

Hasil penulisan ini selanjutnya diharapktr dapat dijadikan bahan pijakan bagi
masyarakat supaya dapat mengetahui arti daN aktualisasi diri dan hubungannya
dengan agama menurut~ Abraham H. Maslow, atau sebagai wawasan dalam
memah3rrl keilmuan dalam hal agama atau dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah mahluk yang paling nulia, yaitu mahluk yang mempunyai

keunikan sendiri dari mahluk yang lainnya atau mahluk yang paling sempurna di

alam raya ini. begitu pula antara individu yang satu dengan yang lainnya tidaklah

sama masing-masing memiliki potensi dasar yang berbeda-beda baik itu potensi

)ositif maupun potensi negatif Kepribadian manusia merupakan himpunan aneka

dadakan yang dapat diungkap lewat pengamatan yang sungguh-sungguh terhadap

:ingkt1 laku dalam waktu yang cukup lama agar diperoleh informasi yang bisa

diandalkan “Dengan kata lain, kepribadian hanyal3h merupakan hasil akhir dari

sisern kebiasaan kita. 1

Segala sesuatu yang diciptakan Allah itu mempunyai kadar atau ukuran

masing-masing. Allah mencipUkannya dec@n ukuran yang baik (harmonis),

tetapi juga dengan kadar kemampuan masing-masing yang berbeda-bed&

Sejak lahir manusia sudah diberi sesuatu oleh Allah dengan selengkap-

lengkapnya, dengan kesempurnaan, kelengKapan yang telah diberikan kepada

malusia sejak lahir diantaranya adalah potensi atau kapasitas. Kapasitas yang

beraneka ragam dalam diri manush Namun sebagai individu, berarti pula ia

beau@s memperhatikan akan bakat, potensi atau kemampualkkemampuan yang

1 Frank G. Gl>ble, Mcxizhab Ketiga Psikologi Humwligtk Abraham MastaH , (Yagyakart&
Kanisit8, 1987), 23

1
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2

teqnndam, segala kepentingannya sendiri, serta bukan hanya kepentingan orang

lah. Oleh karena itu, kaitannya dengan j jw% Allah berfirman di dalam QS. Asy-

Syams 7-81

( A) 61323 63;i dC (v) 61 b

Artinya: “Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah
mengiIhamkan kepada jiwa itu Gataa) kefasikan dan ketakwaaylnya” ?

Dari parman di atas menunjukkan beberapa tulisan daN Abraham H.

Maslow sebagai tokoh psikologi dengan beberapa teorinya bahwa dalam

beragama manusia dapat dilihat dari tingkahlakunya di masyarakat. Dalam teori

humanistiknya, Maslow yakin bahwa banyak tingkah laku manusia yang bisa

dituangkan dengan memFrhatjkan tendensi individu yang bersangkutan penuh

makna dan memuaskan dalam prosebproses motivasi manusia, yang merupakan

jantung dari teori Maslow.

Proses pertumbuhan yang sehat merupakan suatu rangkaian situasi yang

bebas untuk dipilih dan tidak pernah berakhir, yang menghadapkan individu

selxna hidupnya untuk memilih antau keamanan dan pertumbuhan,

ketergantLngan dan kemandirian, kemunduran dan kemajuan, ketidakmatangan

3

dan kematangan.

2 Depag RL 41Qur ’an dI11 Terjemahnya, (Semarang: Asy-Syifa’, 1998), 476477
3 Abraham H. Maslow, Mengenai Teori Kepribadian Mutakhir, (Yogyakarta: Kanisius, 1997),

166
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3

Gerakan menuju ke arah itu bukanlah sesuatu yang terjadi secara otomatis,

walaupun manusia mempunyai kapasitas untuk tumbuh, setiap hari manusia

menghadapi kemungkinan untuk mewujudkan perkembangan yang sehat, yang

terjadi bib manusia mengaktualisasikan diri dan mewujudkan segenap potensinya

pribadi yang sedang aktualisasi dalam meaenuhi diri dan melakukan apa yang

terbaik yang dapat dilakukannya

Dalam merumuskan tentang pribadi aau kepribadian seseorang teoritikus

tentulah bertolak dari pandangan falsafah tentang hakikat manusia, entah secara

eksDlisit pandangan falsafah, seseorang tentang hakikat manusia itu sendiri selain

ditentLkan oleh keyakinan pribadinya sedikit banyak pasti di pengaruhi oleh

Iingkrm@11 muyuakat-budaya asal orang yang bersangkatan. Teori-teori yang

tumbuh dari pengalaman budaya “Barat” ini, secara agak kasar, lazim dibedakan

ke dalam tiga aliran besar berdasarkan pandangAn falsaa tentang manusia yang

melatarbelakanginya. Yang pertama adalah teori-teori yang bertolak dari

pengacaian bahwa manusia pada dasarnya dRahirkan jahat, tingkah laku manusia

digerakkan oleh dayaxlaya bersifat negatif atau merusak dan tidak disadari,

seperti kwemasan dan agresi atau permusuhan_ maka, agar berkembang ke arah

yang positif manusia membutuhkan cara-cara pendampingan yang bersifat

impersanal dan dinktif atau mengarahkan. Teori pertama, yang kedua adalah

teori yang bertolak dari pengandaian, bahwa manusia pada dasarnya dilahirkan

netral “Tabuh Rasa” atau kertas putih, Ljngkunganlah yang akan menentukan

arah perkembangan tingkah laku manusia melalui prQses belajar. Artinya,
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4

perkenrbangan manusia bisa dikendalikan ke arah tertentu seba@imam

ditenttdan oleh pihak luar (lingkungan) dengan kiat-kiat rekayasa yang bersifat

imFenonal dan direktif Teori ketiga adalah teori yang bertolak dari pengandaian

bahwa manusia pada dasarnya dilahirkan baik. Tingkah laku manusia dengan

sadar, bebas dan bertanggung jawab dibimbing oleh daya<jaya positif yang

berasal dari dirinya sendiri ke arah pemekaran seluruh potensi manusiawinya

secara penuh, agar berkembang ke arah positif, manusia tidak pertama-tama

membutuhkan pengarahan melainkan sekedar suasana dan pendampingan

personal serba I»nuh penerimaan dan pengin«gaan demi mekarnya potensi positif

yang melekat dalam dirinya.4

Seorang pakar psikologi Humanistik Abraham Maslow mendasarkan teori

aktualisasi dengan asumsi bahwa setiap manusia memiliki hakikat intrinsik yang

baik. Dan itu memungkinkan untuk mewujudkan perkembangan yang sehat, dan

terjadi apabila manusia mengaktualjsasikan segenap potensinya, atau pribadi yang

sedang beraktualisasi dalam memenuhi jati dirinya dengan melakukan apa yang

terbaik yang dapat dikatakannya. Proses aktualisasi adalah perkembangan atau

penem,Ian jati diri dan mekarnya potensi yang ada atau yang terpendam dalam

tulisannyt yang lebih kemudian Maslow bAwa mungkin istilahnya yang lebih

jelas adalah “menjadi manusiawi secara penuh”. Tidak semua orang berbakat

yang produktif dan berhasil memenuhi gambaran tentang kesehatan psikologi,

kematangan ataupun aktualisasi diri.’

4 Sup,atiknya, Teori Sifat dan Behaviwistik, (YogyEkarta: Kanisius, 1993). 10

5 Frank 6. 69616, M«lzl«rb KetIga, 51

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



5

Begitu juga dengan kebutuhan-kebutuhan dan keingirun-keinginan yang

apabila tidak teqxnuhi akan merasa gelisdr dan kecewa Persepsi orang yang

t3raktulisasikan dirinya lebih sedikit djcemari oleh hasrat-hasrat kecemasan,

ketakutan, harapan, optimisme palsu ataupur_ lnsimisme. Jenis persepsi yang jelas

cari penilaian ini oleh Maslow disebut “ Being Cogn dion ” kesadaran tanpa hasrat

Terkadang apabila keinginan dan hasrat tidak teq»nuhi maka alam kesadaran

iaIn menipis dan akan lebih banyak menimbulkan perang batin, sehingga batin

menjadi tidak tenang. Psikjsnya menjadi lemah, lemahnya psikis dalam agama

a#rubungkan dengan nilai-nilai imaM. Sed©rg ketela(tarIan, pembahasan di titik

heratkan pada nilai-nilai amali. Dengan demikian kesadaran agama dan

Fengdaman agama djbentuk melalui bimbingan terpadu.

Maslow berpendapat bahwa tanpa terkecuali bahwa otang4rang yang

meng8ktualisasikan dirinya, pembaktian dirinya, membaktikan hidupnya pada

F€kerjaan, tugas, kewajiban, atau panggilan tertentu yang mereka pandang

penting memberikan kenikmatan dan kegembiraan tersendiri bagi pelakunya.

Maslow beranggapan bahwa kebanyakan orang yang memiliki jauh lebih

banyak aktifitas dari yang biasa mereka manfaatkan dan salah satu ciri orang yang

teraktualisasikan dirinya adalah kadar konflik dirinya yang rendah, ia tidak

beqnnng melawan dirinya sendjdnyl pjbadjnya menyatu, berarti mereka

memiliki lebih banyak energi untuk tujuan-tLjuan yang produktif.

Jadi dari salah satu ciri yang telah diuaikan diatas bahwa dalam kaitannya

dengn agamapun manusia dianjurkan agar senantiasa di dalam membangun dan
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mengembangkan diri dalam kehidupan atau n©ngakulalisasikan dirinya jangan

sampd bersinggungan dengan tujuannya k t-ena akibatnya pribadi akan menjadi

trIm, tidak terkontrol. karena pada dasarnya antara kebutuhan dan agama sangat

wt kaitannya, Kebutuhan yang diinginkan menjadi penguat dalam pribadi dalam

melja ankan hidup dan keagamaan. Dan agamapun akan menjadi penuntun untuk

menjadikan manusia itu lebih baik dan tidak salah jalur.

Selanjutnya pengertian dad aktualisasi diri itu sendiri itu menurut

Abuham Maslow adalah sebagai keinginan untuk memenuhi dirinya sendiri ke

aa1 kepuasan kebutuhan-kebutuhannya dan lingkungan atau masyarakat luas

seHngga pribadi yang t«aktualisasi memenuhi diri dan melakukan apa yang

terbaik yang dapat dilakukannya untuk mengadakan perbaikan peradaban

manusia. Hasil yang diharapkan adalah sosok manusia yang beriman (kesadaran

agama) dan beramal saleh (pengalaman agama).6 Dari permasalahan yang telah

diuraikan di atas, maka penulis mengangkat F»rmasalahan tersebut sebagai bahan

peneIi-jan yang dianggap penting untuk pennhaman keaktualisasjan rnanusia dan

@ama maka akan menarik untuk di kaji tentang agama dan aktualisasi diri

Abraham. H. Maslow

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas naka penulis memtnrikan rumusan

masalah sebagai berikut :

6 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 138
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7

1_ Bagaimana konsep agama menurut Abralnm H. Maslow ?

2 Bagaimana aktualisasi diri menurut Abraham H. Maslow?

3_ Bagaimana hubungan agama dengan aktualisasi diri menurut Abraham H.

Maslo\v?

C. Identifikasi Masalah

Belajar dari latar belakang masalah tersebut di atas, masalah dalam

parelitian ini terlebih dahulu di identifikasikar ke dalam 3 kelompok:

1 Masalah konsep agama menurut Abraham H Maslow.

2 Aktualisasi diri rnenurut Abraham n Mulow.

3 Hubungan agama dan aktualisasi diri merunrt Abraham H. Maslow.

Penulis membatasi Rmbahasan dalam skripsi ini hanya sebatas

pernasalahan agama dan aktualisasi diri menurut Abraham Ft Maslow_ saja agar

terlalu melebar sehingga mudah untuk dipahami.

D, Penegasan Judul

Untuk memberikan gambaran dan 3engertian yang jelas adalah suatu

keharusan dalam wbuah penulisan karya ilmiah yang membahas tentang suatu

masalah, terlebih dahulu diberikan pere@san judul agar tidak terjadi

kesalahpahaman. Adapun judul skripsi ini adalah Apma dan Aktualisasi Diri

NJtaha,m. Fi. Maslow
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8

Mungan Keadaan berhubungan atau dihubungkan, ikatan pertalian

yang harmonis,7

: Sikap dasar manusia yang seharusnya kepada Allah, pencipta

dan penebusnya. 8

Perkembangan atau penemuan jati diri dan mekarnya potensi

yang ada dan terT»ndam.

Diri : Suatu organisme yang utuh.9

Ak=uai sasi diri : Cita4ita atau prestasi yacg peraihannya secara optimal.

Abuham.H. Maslow : Seorang pakar psikologi humanistik Amerika Serikat

terkemuka. 10

Jadi, penulisan skripsi ini untuk mempelajari dan mernaharni hubungan agama

dengan aktualisasi diri menurut Abraham H. Maslow dan untuk mewujudkan

pertembt1pn yang sehat sesuai dengan jalur agama yang sudah digariskarl

Agzna

Aknlal'sasi

E. Hasan Memilih Judul

Penulis memilih judul ini karena adanya alasan pertimbangan sebagai

berikut:

1. Aktualisasi diri merupakan gejala psikologi yang sering dimiliki oleh jiwa

seseorang karena memiliki jiwa pemrlaun akan kebutuhan.

7 W. J.S. Poerwadanalinta, KamIS Umum Batxrxr Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),

8 Kamus Tbeologi, (Yogyakarta: Kanisius, 1996), 17

9 Supanikany8, Teori, 9
10 Frank G. GoNe, Mrr7txrb, 207_

362
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2. Agama banyak membahas masalah-masa_ah sosial dan psikologi yang terjadi

pada lingkungan masyarakat maupun individu.

F. Tujdan Penelitian dan Kegunaan Penelitiat

L Tujuan Penelitian

a. Ingin menjelaskan konsep agama merurut Abraham H_ Maslow.

b, Ingin menjelaskan aktualisasi diri menurut Abraham R Maslow.

c, Ingin menjelaskan hubungan agama dan aktualisasi diri menurut Abraham

H. Maslow.

2, Kegunaan Penelitian

a. Sebagai salah satu syarat guna menyelesaikan program studi strata satu

(Sl) di Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya Jurusan

Perbandingan Agama (PA).

b. Skripsi ini juga diharapkan akan dapat dijadikan referensi serta input

tentang teorisasi Islam pada kuliah pskologi kepribadian sehingga mampu

menghasilkan konstruksi pemikiran ilmiah tentang konsep kepribadian

bagi mahasiswa jurusan (PA).

G. Telaah Pustaka

Salah satu teori yang berkembang saat ini adalah teori kepribadian

ILmanjstik dianQmnya adalah teori tentang aktualisasi diri,

Kebutuhan akan aktualisasi diri ini pada setiap orang berbeda selain itu

akttnhsasi diri tidak melibatkan bakat istimewa atau kegiatan yang artistik atau
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kreatif Aktualisasi diri dapat diwujudkan cHam aktifitas-akdfitu manusia yang

rm=apun. Orang yang mengaktualisasikan dri dimotivasi oleh meta kebutuhan

(grmvtb r»oti%tion/basic matives/meta motives) yang berodentasi penyesuaian

kehiduoar individu dengan kecenderungan-kecenderungan aktualisasi diri yang

bak dan ditujukan untuk meningkatkan pengalaman/ketenangan yang mengarah

ke pertimbuhan dalam diri. 11

Maslow (1967) telah mengemukakan suatu teori tentang motivasi manusia

y&ng cibedakan antara kebutuhan dasar (basic needs) dan (meta kebutuhan)

bbutuhan-kebutuhan dasar meliputi lapar, kasih sayang, rasa aman, harga diri

can sebagainya. Meta kebutuhan meliputi keadilan, kebaikan, keindahan,

keteraturan, kesanlan dan sebagainya.

Ketika basic needs dalam hierarki Maslow telah terpenuhi, kebutuhan-

kebutuhan untuk aktualisasi diri dan pemahaman kognitif menjadi muncul.

Manusra kemudian dimotivasi oleh meta ket»ltuhan-kebutuhan. Meta kebutuhan-

kebutuhan tidak bersifat hierarkis serta darat mengganti satu sama lain_ Meta

kebutuhan-kebutuhan ini seperti basic needs juga merupakan pembawaan

nurush. Walaupun begitu, kadangkala individu-individu yang tidak

re:_gaktualisasikan diri dimotivasi oleh B_ Bohns, yang terjadi pada waktu-

waktu yang istimewa, dalam situasi yang menuntut prilaku yang luar biasa. 12

Orang4rang yang teraktualjsasikan dri memiliki apa yang oleh Maslow

seb&t “Kemerdekaan Psikologis” merekz mampu mengambil keputusan.

11 Paulus Budiharjo, Kepribadian Mutakhir, (Yogyakarta: Kanisius, 1997), 168
12 Ibid, 1@165.
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keputuun mereka sendiri sekalipun melawan pendapat khalayak ramai, Mereka

tidak segan menolak kebudayaan mereka ,ika memang tidak sejalan dengan

pardangan mereka. 13

H. Sumber.sumber Yang Digunakan

1. )ata Primer yaitu data yang diambil dari buku psikologi umum dan agama

masalah yang ada kaitannya dengan skripsi,

Buku-bukunya yaitu:

a. Motivasi and Personality. karya Abraham Maslow, Teri. Nurul Imam_

b. The Religion of Psychology, karya Abraham Maslow.

c. Mad:hab ketiga. Psikologi humanistit Abraham Mas low, karya Frank G.

Got)le.

d. Mengenal teori kepribadian mutakhir , karya Paulus Budiraharjo

e. Psikologi suatu pengantar, karya Linda L PafiduR

: Aktualisasi psikolog Islam, karya Bahzruddin.

2 )ata skunder adalah yaitu sumber-sumber yang relevan denpn obyek

pembahasan dalam skripsi.

Buku-bukunya yaitu:

a, Psikologi ,4garZIa, karya Dr. Jalaluddin Rahmat.

b. Nuansa-nuansa Psikologi Islam, karya Abdul Mujib, M. Ag.

c. Pengantar Ilmu Jiwa Agama, karya Jdaluddin Ramayul jus

d. Ilmu Jiwa Agama, karya, Zakjyah Danjal

13 Frark G. G(>ble, Mazhab Ketiga, 59.
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e. Teori-Teori Sfar dan Behavioristik. larya Dr. A. Supratiknya

f. Dan referensi lain yang mendukung terhadap skripsi ini_

3, Sumber data dan informasi dengan baHrun bermacam.macam materi yang

terdapat dalam studi kepustakaan (/lbmw research) seperti buku-buku,

makalah dan lain-lain.14

1. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yarg digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data penelitiannya.

1. Jenis penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian literer atau

penelitian pustaka yaitu suatu penelitjan yang berupaya mencari data«lata dari

bIRU'bUkU yang berkaitan dengan tema yang diajukan.

2. Srxnber data

Sumber data yang dimaksudkan adalah sumber data yang berupa

subyek penelitian dimana data tersebut dapat diperoleh Dalam skripsi ini

sumber data dicari pada buku-buku yang mempunyai kaitan dengan bahasan.

3. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang kami lakukan dalam penulisan skripsi

ini yaitu dengan cara mernbaca, menelaah sumber data dan observasi buku

yang ada kaitannya dengan pokok bahasan yang sedang dikaji, kemudm

14 Mardahs, Met(xIe Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), 28.
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cHam menghimpun dan membahas data, data tersebut akan dilakukan melalui

taFapan-tahapan sebagai berikut:

a. Editing

Pemeriksaan ulang terhadap semua data yang penulis peroleh,

terutama dari segi kelengkapan, keterbacaan, kejelasan dan keselarasan

data yang satu dengan data yang lainnya.

b. Pengorganisasian data

Mengatur dan menyusun daa-data yang telah diperoleh dalam

rangka paparan yang telah direncanakan sebelumnya.

c. Penemuan hasil

Melakukan analisa lanjutan terhadap hasil pengorganisasian data

dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori, dalil dan sebagainya sehingga

diperoleh kesimpulan-kesimpulan tertentu yang sesuai dengan masalah.

4. Teknik Analisa Data

Dalam menganalisa data yang telah kami peroleh, akan digunakan

teknik aruhsa data, sebagai berikut:

a Metode induktif

Dipakai menganalisa data khusus yang mempunyai kesamaan sehingga

daPt djnetralisirkan menjadi kesimpulan umum, Metode ini digunakan

untuk memperoleh kesimpulan secara umum dalam skripsi ini.

b. Metode deduktif

Digunakan untuk mengkaji dan menjelaskan masalah kerangka teroritis

kepribadian secara umum,
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Metode komparas

Digunakan untuk menganalisa data dengan konse ili;ia, aktualisasi d

menurut Abrahamdengan aktualisasIhubungan

Maslow

J. B:ematik8 Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini adalah:

BAB 1 : Pendahuluan, yang terdiri daN latar t»lakang masalah,

masalah, penegasan judul, sumber-sumber yang digunakan, tujuan

penelitian dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode

penelitian, dan sistematika perIbahasan.

A@ma dan Aktualisasi Diri, yang terdiri dad: pengertian agama,

pengertian aktualisasi diri, fungsi agama dan aktualisasi diri.

Abraham H. Maslow dan Pemikirannya dari Tinjauan Psikologi,

yang terdiri dari: Biografi /Graham H. Maslow, Pemikiran dan

karya-karyanya, konsep agama dan aktualisasi diri.

Pembahasan dan Analisa Data tentang Abraham H Maslow,

Analisa konsep agama menurut Abraham H. Maslow, konsep

aktualisasi diri menurut Abratum H. Maslow, hubungan agama dan

aktualisasi diri menurut Abratam H. Maslow.

Penutup, pada bab ini terdid dari kesimpulan, saran-saran, dan

I»nutup.

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Agama

Studi yang mampu mengkaji persoalan non empiris dan rohaniah yaitu

agana. Agama mempunyai wewenang mencari hakekat yang terdalam mengenai

ftmh, takdir, kematian, hidayah, keimanan dan lain-lain.

Selanjutnya, agama juga menyangkt= masalah yang berhubungan dengan

l©hidupan batin manusia. Agama sebagai bentuk keyakinan memang sulit diukur

suara tepat dan rinci. Hal ini pula mungkin yang membuat para ahli mengalami

kesulitan untuk memberikan definisi yang tepat tentang agama. 1

Harun Nasution memberi pengerdan agama berdasarkan asal kata, yaitu:

ci-Din, religi (relegere, religere) dan agama 1l-Din (sernit) berarti undang-undang

8taa hukum, kemudian dalam bahasa Arab, kata ini mengandung arti menguasai,

nenundukkan, patuh, utang, balasan, kebiasaan. Sedangkan dari kata re/lgI (latin)

taa relegere tnraRI mengumpulkan dan membaca, kemudian religare berarti

mengikat. Adapun kata agama terdiri dari a = tidak gam = pergi mengandung arti

tdak pergi, tetap di tempat atau diwaNa tuan-temurun

Bertitik tolak dari fnng«tian kata-kata tersebut, menurut Harun Nasution

iatisarnya adalah ikatan. Karena itu agama men@ndung arti ikatan yang harus

1 Jalalurldia, Psikologi Agana, (Jakarta: PT. Rda Gta6ndo Persada, 1998), 11.

15
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<hl»gang dan dipatuhi manusia Ikatan dimaksud berasal dari suatu kekrutan yang

leh-h tinggi dari manusia sebagai kekuatan gaib yang tidak dapat ditangkap

&•gan panca indera, namun mempunyai rBnganrh yang besar sekali terhadap

kehidupan manusia sehari-hari.

Secara definitif, menurut Harun Nasulion, agama adalah:

L Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang

harus dipatuhi.

2. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai manusia.

3 Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan pada

suatu sumber yang berada di luar diri manusia dan mempengaruhi perbuatan.

I»rbuatar! manusia

4. Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup tertentu.

5, SuaRI sistem tingkah laku (code of conduct) yang berasal dari sesuatu

kekuatan gaib.

6. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-<ewajiban yang diyakini bersumber

pada kekuatan gaib.

7. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari peranan lemah dan

perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat di alam sekitar

InaIlusia.

& Ajaran.ajaran yang diwahyukan Tuhat kepada manusia melalui seorang

2rasul.

2 Ibid. 13
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Perkataan agama oleh orang Barat disebut religie atau religion, kemudian

tangsa Arab dan bangsa-bangsa selain bangsa Arab yang terbiasa menyebutnya

&ngan ad«lien. Selain pemeluk a@ma Islam yang berbahasa Arab menyebut

agama dengan millah dan mazhab.

Perkataan agama menurut etimologi berasal dari bahasa Sanskerta. Dalam

<lab Upadwa tentang “Ajaran-ajaran agama Hindu disebutkan bahwa, perkataan

agama berasal dari bahasa Sanskerta yang tersusun dari kata “aH, berarti “tidak”

dan “gam” berarti “pergi”. Dalam bentuk harfiyah yang terpadu, perkataan agama

tnnrti 'lidak pergi, tetap di tempat, langgeng, abadi, diwariskan swara terus

nenenis dari generasi ke generasi. Maksudn fa orang yang memeluk suatu agama

cbn mengamalkan ajaran-ajarannya dengar sungguh-sungguh, hidupnya tidak

3akml lacau

Agama adalah suatu urusan mengenai pengalaman yang dipandang

mempunyai nilai yang tertinggi, pengabdian pada suatu kekuatan atau kekuatan-

kecuatan yang dipercayai sebagai suatu yang menjadi asal mula, yang menambah

(b: memjBrtahankan nilai-nilai ini, dan sejumlah ungkapan-ungkapan yang

wsuai tentang urusan serta pengabdian ini baik dengan jalan melakukan upacara-

ler_cara simbolis maupun melalui lnrbkatan-perbuatan lain yang bersifat

individual serta sosial.

3 Sukardi, Agana«gana yarg Berkembang di Dunia dan Pemeluknya, (Bandung: Angkasa,
1993),_3
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Perkataan agama txrasal dari Bahasa IndoGerman, yaitu “gam”, identik

dengan “go” di dalam bahasa Inggris, yang berarti jalan, cara berjalan, cara4ara

sampai pada keridhaan Tuhan.

Orang Barat mengidentikkan agama dengan religie . Perkataan religie

tnnsal dad bahasa Latin, yang tersusun dari dua buah perkataan, yaitu

berarti “kembali” dan “ligere” berarti “terkait, terikat”. Kemudian perkataan itu

txr<embang di seluruh penjuru Benua Eropa dengan lafal yang berfaHasi pula,

=siai dengan dialek bahasa bangsa.bangsa yang hidup di benua tersebut, seperti

NJ«k (Belanda), religion, religious (Inggris) dan sebagainya.

Para antmpolog dalam mengartikan religie juga ber%riasi, tetapi dalam

raasald1 tertentu nremil iki prinsip yang sama. Ada tiga prinsip persamaan yang

dipegangi mereka dalam memahami arti religie _ Pertama, percaya terhadap

Tuhan dan hubungan manusia dengan-Nya yang dihay8ti sebagai yang Maha

Gaib. Kedua, hubungan antara manusia dar Tuhan, diwujudkan dalam bentuk

albus dar amalan.amalan yang bersifat ritual. Ketiga, bentuk kel»rcayaan dan

ara txrhubungan antara manusia dan Tuhan, diatur dalam bentuk doktrin atau

qtna tertentu

Agama adalah nasehat

Diriwayatkan dari Jaar bin Abdullah Radhiyallahu 'anhu:

& :11 JL 311 S;) L1; ( : IG 21 At > 1 (33t 41 J ;) dl
.,C # g,aff13 ir); 9613 ;WI F131 Jr jLS
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Aniaya: “Dia berkata Aku pernah bertabiat (berjanji setia) mendirikan shalat,
mengeluarkan zakat, dan memberi nasihat baik kepada setiap mInIOn” .
(HR. Jaar bin Abdullah r.a)

Hanya dengan menjalankan perintah agama secara baik sejalan seseorang

akml &pat meraih kebahagiaan hakiki di durga dan akhirat.4

Pengertian a@ma dalnt melahirkan t»rmawm-macam definisi atau arti,

Oleh karena itu supaya kita dapat mempunyai pengertian yang luas, perlu

Mj ibn beberapa pengertian dari t»rmacaabmacam agama yang ada,

Dalam bahasa Sanskerta istilah “agana” berasal dari: “a” berarti “ke sini”

ckl “gam = gaan, go, gehen” yang berarti berjalan-jalan. Sehingga dapat berarti

peraturan-peraturan tradisional, ajaran, kumpulan hukum-hukum, pendeknya apa

saja yang turun-temurun dan ditentukan oleh adat kebiasaan Tetapi arti dalam

j'wa kerohaniannya, agama itu bagi kita ialdr dharma atau kebenaran abadi yang

mencakup seluruh jalan kehidupan manush Agama adalah kelKnayaan hidup

pada ajaran-ajaran suci yang diwahyukan deh Sang Hyang Widhi, yang kekal

abHI.

L Pengertian agama menurut agama Hindu

Dalam ajaran agama Hindu “ag,ama” mengandung I»ngatian S;aDK

Arfam. Diksa, Tapa. Brahma dan Yajna. Satya adalah kebenaran yang absolut,

Arti adalah dharma atau penmdang-undanwn yang mengatur hidup manusia.

Diksa adalah penyucian. Tapa adalah semua perbuatan suci. Brahma adalah

4 Ahmad Mudjib Matnlli, Naats+adas MIII@q kUaIA (J&karta:Prebada Media, 2003), 55
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doa atau manaa-mantra. Yayna adalah kurban. Pengertian lain juga sebagai

dha Illa.

“Dharma atau kebenaran abadi yang mencakup seluruh jalan

kehidupan manusia. Agama adalah kepercayaan hidup pada ajaran.ajaran suci

yaag diwahyukan oleh Sang Hyang WidtH yang kekal dan abadi”.

2 Pergutian agama menurut agama Budha

Ven C Nyanasatta dalam tulisannya menerangkan pengertian agama

yang sejalan dengan apa yang terdapat dalam kamus Oxford, yaitu:

Suatu kepercayaan dan persujudan atau pengakrlan manusia akan

adanya gaya pengendalian yang istimewa dan terutama dari suatu manusia

yang harus ditaati dan pengaruh pemujaan tadi atas perilaku manusia”_

Dari arti yang lebih luas lagi 'agama” dapat ditafsirkan seba@i:

“Suatu badan dari pelajaran kesusilaan dan filsafat dan pengakuan

berdasarkan keyakinan terhadap t»lajaran yang diakui baik”.5

1 Pcrg«tjan agama menurut Islam

a, Menurut Prof. KH M. Taib ThatIir Abdul Mu’in, agama adalah suatu

peraturan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal,

memegang I»ratwan Tuhan dengan kehaidaknya sendiri, untuk mencapai

kebaikan hidup di dunia dan kebaha gaan kelak di akhirat.

b, Menurut Hadijah Salim, agama alaIn peraturan Allah SWF. Agama ialah

kendali hidup, dan barang siapa hidupnya tak terkendalikan niscaya

5 Mudjahid Abdul Mana[ Sejar€M Agwna«gclm11. (Jakarta: Pr. GraBndo Pwsada, 1996), 2.3
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manusia akan terjerumus dan tidak akan menentu arah tqlranny& maka

membahayakan diri mereka sendiri.

c. Menurut Haji Agus Salim dalam tnku kecilnya9 TadriQ rnenyatakan:

“A@ma ialah ajaran tentang kewaji3an dan kepatuhan terhadap aturan,

»tunjul lndntah, yang diberikan Allah lewat manush lewat utusan-

utusan-Nya. Dan oleh rasul-rasul-Nya diajarkan kepada orangx)rang

dengan pendidikan dan tauJadan,6

4 Pengertian agama menurut ajaran Kristen Katolik

Agama adalah segala bentuk hubungan manusia dengan yang Maha

Suci.

Agama ialah suatu jenis sistem sosial yang dibuat oleh penganut-

penganutnya yang beqnros pada kekuatahkekuatan non empiris yang

dipenayainya dan didayagunakan untuk mencapai keselamatan bagi diri

much dan masyarakat luas umumnya

Agama juga merupakan suatu sistem kepercayaan kepada Tuhan yang

(kanut oleh sekelompok manusia dengan selalu mengadakan interaksi dengan-

Nya. Pokok persoalan yang dibahas dalam agama eksistensi Tuhan, manusia dan

huaungan antara manusia dengan Tuhan.7

Berikut ini adalah firman Allah SWT yang berkaitan dengan agama adalah

ch aalam AIX2ur’an surat al-Baqarah ayat 256:

6 Ibid_ 4

7 Amsal Bahtiar, FRs#al Agtzna, (Jakarta: Ing>s Wacana Ilmu, 1999), 2
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lb, 3:;3 p)tH\ }4 35 1/3\ 3, b.)1 33 S &11\ & ; 1 P! $
(Vol) ;& ' :1513 tp it'4Jt y 3}\ 1;)\, ZL:_1:. t

Artinya: “Tidak ada paksaan untuk (memmuki) agama (Islam) : sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu
barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah,
maka sesungguhnya ia telah berFngang kepada bu}tuI tali yang amat
kuat yang tidak akan putus. Dan AHa!! Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui” . (QS. Al-Baqarah: 256).8

Dan di dalam al«2ur’an Surat Ali Iman ayat 13 :

:\ Ii ;X 11 Kk Jit 12 \j?:l3 \ }}, V3 CG Jil #. tJ, 1 ,natS

FIJi: JaI ). i;2- (6 uk #3 63l! & F.,bii ;AJi; :; Jij
( 1 . r) bj4 4 47a # ibl 33 u:k L&

Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (nasa Jahitiah) bermusuh musuhan,
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjaditah kamu karena
nikmat Allah orang«>rang yang bersaudara; dan kamu telah berada di
tepi jurang neraka. lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu
mendapat petunjuk” . (QS. Ali hnrul: 103)9

B. Pengertian Aktualisasi Diri

Konsep diri sangat erat kaitannya dengan diri individu, kehidupan yang

sehat, baik fisik maupun psikologi salah sattnya didukung oleh konsep diri yang

baik cbn stabil. Konsep diri adalah hal-hal yang berkaitan dengan ide, pikiran,

kepercayaan serta keyakinan yang diketahui dan dipahami oleh individu tentang

8 Depa8 RI, AIQur Ur dIn Terjemahnya, (Bandung: Jumanatul ' Ali-ART, 2005), 33
Ibid.. 42
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dany& Hal ini akan mempengaruhi kemampun individu dalam membina

mbungan interWrsonal.

Konsep diri adalah semua ide, pikiran, kepercayaan dan pendirian yang

cLketahui individu tentang dirinya dan mempengaruhi individu dalam hubungan

&agan orang lain. hal ini termasuk persepsi individu akan sifat dan

bnampuannya, interaksi dengan orang la n dan lingkungan, nilai-nilai yang

berkaitan dengan pengalaman dan objek, tujun serta keinginanny&

Aktualisasi diri harus diupyakan dengan penuh kesunwuhan.

Ubermensch bukanlah hasil dari sikap berdiam diri, bukan pula hasil daN sikap

penakut. Ubermensch tidak mungkin dicapi sambil bermain-main dan tanpa

k=sadxan, tetapi harus diusahakan dengan kesungguhan. Ubermensch tidak dapat

d napa: dengan hanya menanti kesempatan y3ng diberikan oleh alam, sebab pada

dasarnya alam tidak akan memberi kesemparn itu. Untuk mencapai ubermensch

onng harus befusaha, bekerja keras, berjuang. Ubermenwh adalah penggambaran

usaha yang amat besar dan lebih giat untuk mencapai cita4ita. 1(J

Kata aktrlaljsasi diri amat sering kita dengar, kerap kata ini diasosiasjkan

dengan cita4ita dan prestasi. Aktualisasi diri adalah cita•cita dan peraihannya

seema optimal. Aktllaliusi diri juga sekaligus ju@ pembaharuan cita4ita baru

yuB lebih tinggi dan perjuanpn untuk mencalninya. Demikianlah seterusnya,

hingga seseorang bisa mencapai yang terbaik dari yang mungkin dia dal»tkan- 11

10 Mustofa Ans)tarI Agama dan Akrualisasj Diri. (Yoalakarta: Badan Penerbitan Filsafat
AWa, 2005), 66,

JJ (loDge.
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Sesmr8ng mulai memasuki tahap aktualisasi diri jika dapat memendi

unpat jenis kebutuhan secara seimbang. Empat kebutuhan awal dirasakan dalam

keulaan kekurangan (haus = kurang air, kesepian = kurang apresiasi, dan lain.

lair). karena kebutuhan-kebutuhan ini disebut D-needs, dari kata deBcit needs

Adapu1 aknlali msi tumbuh terus, sekali dia dipnuhi akan lahir kebutuhan yang

lebrh tinggi lagi. Itu sebabnya ia disebut B-needs dari being needs, atau disebut

juga pertumbuhan motivasi. Ia terkait dengan keinginan sinambung untuk

mewujudkan segala potensi menjadi segala yang anda bisa, disinilah aktualisasi

diri muncul

Tahap aktualisasi diri m«upakan proses realisasi potensi diri setelah kita

mampu melakukan tindakan-tindakan cepat, berani ambil resiko, dan mampu

mengambil pelajaran atas kebedwilan cbn kegagalan kita. Dalam proses

perwujudan inilah kita dituntut untuk melakukan segala sesuatu swara

pro:'esional, efektif dan efisien. Tahap aktualisasi diri menuntut kemampuan kita,

Irma pra-gara tidak menemukan saluran aktualisasi yang sepantasnya. Relasi

dan koneksi kadang bisa berfUngsi seperti jdm dan jembatan menuju ke sasaran

yang kita inginkan Di sinilah arti penting koneksi atau relasi dengan orang lain,

relasi atau koneksi yang b«kualitas mTupakan daya ungkit yang bisa

d_manfaatkan untuk mendongkrak keberhasilan kita.12

Proses aktualisasi diri merulnkan f>rows penentuan dan pengembangan

(®rus-menerus) jati diri serta mekar semert»knya potensi terbesar dan terdalam

12 Google, Aktualisasi Potensi Diri, 21 Februari 2008.
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n&rtuiawi. Manusia yang menjalankan proses aktualisasi diri, tidak emosional-

naktif-subyektif mampu melihat dan menyikapi permasalahan secara bening,

cb:ek if wrta memandang hidup apa adana tanpa memaksakan persepsi dan

keinginan egonya wndiri. 13

Manusia memiliki kebutuhan dasar yang akan selalu menjadi motivasi

perilakunya, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan keselamatan, kebutuhan

dan memiliki dan rasa cinta, kebutuhan akan harga diri dan kebutuhan akan

akhlaLsasi diri. Untuk dapat sampai pada :ingkat sebelumnya harus terpenuhi,

u lain kebutuhan pokok tersebut yang disebu basic needs, manusia juga memiliki

neta needs sebagai kebutuhan pertwnb3han seperti keadilan, keindahan,

keteraturan dan kesatuan.

Al<3hazali berlnndapat bahwa orang yang telah mencapai aktualisasi diri

dalah orang-orang yang senantiasa mentaati kaidah-kaidah agama dan memenuhi

kewajiban baik dalam hubungan dengan Albh maupun dengan sesama makhluk

Allah, dan aktualisasi dapat dicapai melalui pengendalian nafsu, penywian jiwa,

#nela(janan terhadap si at Allah, dan pengasihan diri.

Definisi pribadi yang tetaktualisas kan memang masih kabur, rumun

sec3ra txbas Maslow melukiskannya sebagai “Penggunaan dan pemanfaatan

wc3ra penuh bakat, kapasitas.katwjtas, potensi-potensi, dan laimlain. orang

semacam itu memenuhi dirinya dan melakukan yang terbaik yang dapat

dltkwannya”. Kdterium negatifnya ialah dadanya kwenderungan-

u Ibid
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kecenderungan ke arah gangguan-gangguan psikologis, neumsis dan psikosis.

Pdbacj yang teraktuaIisasikan merupakan contoh tempat spesies manusia, wakil

lelompok yang kemudian oleh Maslow disebut «Pucuk yang tumbuh mekar”. 14

Proses aktualisasi adalah perkembangan atau penemuan jati dri dan

mekanrya potensi yang ada atau yang terpeadam. Dalam tulisan-tulisannya yang

lebih kemudian Maslow mengusulkan bahwa mungkin istilahnya yang lebih jelas

a:Ialah menjadi manusiawi suara “penuh”,

Dengan adanya proses aktualisasi did maka pemahaman kognitif menjadi

muncul, manusia kemudian motivasi old1 kebutuhan-kebutuhan yang satu

diantaranya disebut meta kebutuhan. Selnrti halnya basic needs, meta kebutuhan

ini merupkan pembawaan manusia, bila tidak terpenuhi mengakibatkan orang

tersebut mengalami metapologi, Metapologi kebutuhan ini berperan kecil bagi

k3banyakan orang, namun kadang kala individu-individu yang tidak

nengaktrnlisasikan diri yang terjadi pada waktu.waktu yang istimewa dalam

sirlasi yaag menuntut perilaku yang luar biasa.

Muhammad Iqbal berpendapat, amal manusia penting bagi aktualisasi diri.

Diri manusia itu bukan merupakan satu kesatuan hidup yang telah sempurna.

Watak diri manusia adalah perjuangan untuk mencapai satu kesatuan hidup yang

telah sempurna. Watak diri manusia adalah perjuangan untuk mencalni suatu

bmtuan yang lebih inklusie lebih efektie le3ih seimbang dan unik Diri manusia

14 F,ank G. Cobb, Mazhab Ketiga Psikologi H-unwlistik Abralxnn Mast,JW, (Yogyakarta;
Kanisias, 1987), 48
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lnnuh dengan potensi yang tidak habis teRwas. Nilai kesendirian tidak akan

pernaF erealisasikan sepenuhnya, meskipun kemampuan dan tenaga yang

dpancarkan begitu hebat. 15

Pendapat Iqbal ini tidak berlebihan, karena dalam al 4}ur’an surat At-THn

ayat 44:

96

aaJ\ v 1
r #

a a

4

9

fii &:-;i gi JC=1\ La

(1) dA :2 ;;i KE QUe,jt \ W3 5;7

Altjnya: “Sesungguhnya Kami lelah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya (4) Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang
serendah-rendahnya (neraka), (5) kecuali orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka pahala yang tiada
putus-putusnya. (6) (QS. At-Tita: 44). 16

(.) bbc Af :6:3 ;; (€)

Manusia yang lalai pada hakekat kenanusiaannya, tIdak mengembangkan

Intend d ri, membunuh bakat kemanusiaan, atau menyia-nyiakan realitas dirinya

sebagai sebaik-baik makhluk maka ia akan jatuh pada derajat yang paling hina.

Axtualisasi diri, yang berarti juga mendekati Tuhan bukanlah dengan jalan

rnerendaFkan dki dan rnenghjndarkan diri dari amal dan perjuangan yang penuh

semangat. 17

Skapsikap yang harus diperhatikan dalam upaya akatalimsi diri. Sikap

sikap itu wcara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua, sikap yang dapat

memlnrkuat diri dan sikap yang melemahkan diri.

15 Mustafa AnsoR 4gmta darI AXttlalisag Diri. 74
16 Dep% RI, AIQur ’at dIn T€rjemahtya, (Bandung 1 Juma{ut111 ' Alb ART, aX>5), 478.
17 Ibid. 76
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1. Sikap yang dapat memperkuat diri

Skapsikap yang dapat memlnrkuat diri antara lain:

a. Cinta kasih. Cinta kasih atau dalam istilah Iqbal disebut Ishq adalah

keinginan yang meng©imilasi dan mengabsorbsi sifat-sifat utama dari

yang djkasihi, bentuk cinta kasih yang paling tinggi adalah menciptakan

niai-nilai dan cita4ita serta berusaha mewujudkannya.

b. SRap /agr, adalah sikap yang peduli terhadap dunia ini, sebab benjta4ita

kepada yang lebih agung. Sikap ini bukan berarti meninggalkan duniawi,

tetapi justru menggunakan hal-hal yang duniawi untuk tujuan mulia

c_ Sikap berani atau keberanian

d. Sikap toleransi

Memperoleh cita dan pikiran semata-mata atas usaha dan tenaga sendiri,

juga berarti mengambil nilai pikiru dari kitab suci Ilahi dengan jalan

ijtihad'

f. Kerja kreatif dan asli

Sikap yang dapat melemahkan diri

a. Sikap penakut

b. Sikap meminta-minta

c. SRap perbudakan

d. Skap sombong.

2

+
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hktuaiisasi pada dasarnya adalah upaya untuk mengaknlalisasikan dan

mengiltegrasikan segala potensi kemanusiaan tanpa terkecuali, sehingga tercapai

nedewasaan diri.18

tbfinisi pribadi yang teraktuali%sikan memang masih kabur, namun

snara Mas Maslow melukiskannya sebagai “Penggunaan dan pemanfaatan

secara inIIuh bakat, kapasitas-kapasitas, potensi-potensi_ Orang semacam itu

memenuhi dirinya dan melakukan yang terbaik yang dapat dilakukannya.

Kretedum negatifnya ialah dadanya kecenderungan-kecenderungan ke arah

gangguan-gangguan psikologis, neurosis atau psikosis pribadi yang

taaktualisasikan merupakan contoh tepat sepses manusia, wakil kelompok

6emudjan oleh Maslow disebut “pucuk yang tumbuh mekar”.19

C. Fungsi Agama daa Aktualisasi Diri

A3ama yong tumbuh dan berkembang dalam masyarakat mungkin

bersumber dari kebudayaan dan mungkin bersumber dari wahyu Tuhan. Oleh

ka-ena itu perlu diuraikan bagaimana lata- belakang tumbuhnya agama yang

tx3eda.beda sumber tersebut.

Tumbuhnya agama pada umumnya dimulai dan tnrakhir dalam suatu

poses yang dapat digambarkan sebagai tnrikut:

L Ada kesadaran dari manusia bahwa ia ada karena diciptakan oleh suatu Dzat

pencipta yang Maha Agung_

18 ibid. 82

19 Frank G_ GtIble, Mazhab Krtigq 48
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2 Atas dasar kesadaran tersebut manusia berusaha mengadakan pendekatan

untuk lebih mengenal penciptanya.

3. Seulah mengadakan pendekatan, mereka mengenaI Dzat penciptanya lalu

mengadakan suatu komunikasi dengan Nya berupa tingkah laku kebaktian

kepa& Nya.

4. Dalam F»rtumbuhan selanjutnya keadaan tersebut didukung oleh alam

sekeldingnya yaitu pada setiap saat selalu ada saja orang yang dengan terang-

terangan atau sembunyi-sembunyi menyediakan seluruh hidupnya untuk

pembaharuan masyarakat termasuk bi&ng kepercayaan, sehingga tumbuh

suatu sistem kebangkitan.

5 Kelompok sjstern kebangkitan tersebut berkembang terus dengan nama

tertentu sebagai agama.20

Fungsi dan peranan agama bagi kehiaupan manusia.

Dalam masalah apakah agama itu beg»ran bagi kehidupan manusia atau

apakah agama itu merupakan kebutuhan hidup bagi manush maka di kalangan

para iknuan terdapat dua kelompok pendapat, yaitu:

1. Kelompok yang mengatakan adanya kemgu-raguan terhadap peranan agama

artinya mereka ragu atas kegunaan agana atau agama tidak berperan bagi

kehiclrpan manusia atau orang tidak mernbutuhkan agama.

Dianara tokoh-tokoh yang berpendapat demikian ialah:

n Nasikx II, PSitDIOgi Agama Isla„, (Jaka,b„ Bi,u U881%, 1983) 12.
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& Karel Marx, yang mengikuti pendapat Van Veubach yang menemukan

teori proyekdon, dengan menambahkan bahwa manusia merasa bahwa

usaha-usahanya telah djgagalkan oleh alam dan masyarakat, Alat paling

mudah untuk mengobati rasa kegagalan adalah khayal. Kebanyakan

manusia menderita kemiskinan yang sangat, sebab tak ada dalam keadlan

sosial dan kemiskinan tersebut &pat dihibur dengan memimpikan

makanan-makanan lezat di alam largit. Ide tentang Tuhan Yang Maha

Besar adalah suatu refley dari pada ketidakmampuan manusia, karena

manusia tidak dapat mengerjaknl hal-hal yang besar maka ia

rrnnghayalkan adanya Dzat Yang MAa Kuasa.21

Dengan demikian berarti perdapat Marx tidak benar, karena dja

rrengkdtik orangorang beragama menggunakan teori proyeksi untuk

mengkhayalkan hidup nikmat di akhirat, padahal ia sendiri juga

menggunakan teori proyeksi untuk membangun teori historis materialisme

atau komunisme.

b. Sigmund Freud, mengemukakan bahwa semua doktrin keagamaan adaah

ilmi dan tak dapat dibuktikan Sebagian doktrin mungkin betul sebab

doktrin itu tak dapat disangkal dan tak dapat dibuktikan dan tak dapat

dkeljdjki secara ihnjah. Freud mengakui bahwa idea keagunaan adalah

amat besar pengaruhnya kepada manusia walaupun ide itu tak mempunyai

bukti yang cukup tentang kebenarannya.

2 /6 ii, 16
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Dengan demikian jelaslah bahwa pernyataan Freud lemah dan

tidak benar, karena ia menilai materi agama sebagai hal yang meragukan

tetapi di pihak lain katanya agama berpengaruh bagi hidup manush

2 Kelompok kedua mengatakan bahwa agama merupakan kebutuhan yang

mendesak bagi kehidupan manusia atau agama beqnran bagi kehidupan

manusia.

Di3ntna tokoh-tokoh yang berpendapat demikian adalah:

a. D:. Werner Von Braun (tokoh ruang angkasa Jepang) mengemukakan

Minat terhadap agama sedang meningkat karena ilmu pengetahuan telah

gagal mengawasi penyalahgunaan hasil ilmu pengetahuan itu sendiri”.

b, Jchn A, Stroner (seorang sarjana Amerika) menyatakan “Macro problem

yeng dihadapi Amerika sekarang ini bukanlah masalah politik apalagi

ekonomi, tetapi masalah rohani, masalah spiritual. Dan yang paling

mencemaskan adalah maMah kehancuran akhlak yang merupakan wabah

di kalangan generasi muda Barat Ini semua membuat mereka kehilangan

arah dari tujuan hidup, mereka hanya mencari kesemngan (conpfort)

bukan kebahagiaan (happiness).

c. Prof Dr. Mulder mengemukakan bahwa peranan agama belum selesai

dengan alasan karena di dunia Barat dewasa ini justru ada gejala-gejala

beragama yang timbul sebagai pengaruh agama-agama timur seperti dari

India, Jepang dan lain-lain dan di negara timur yang baru berkembang
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seperti Indonesia ada kwenderungan yang menunjukkan bahwa peranan

agama makin kuat.22

Fmgsi agama yang alamiah, dan bahwa kesehatan psikis serta stabilitas

p$ikisnya bergantung pada ungkapan yang terdapat dari fungsi ini dan bergantung

pada ungkapan naluHnya. Ini bertentangan dengan suatu pelarian dari realitas atau

kelemahan yang kekanak-kanakan. Sikap ini sudah demikian melttasnya

meskipun tidak disadari, sehingga kita hampir kehidupan pandangan tentang

peningnya peran agama dalam sejarah, tentang kesenian, perniptaan gedung-

g«Lrng yang bagus, pendidikan, pengajaran, perawatan ke pda mereka yang

lanah, sakit, dan miskin.23

Melalui penelitian tentang nketipe-arketjpe ketjdaksadaran kolektif kita

ketahui bahwa manusia memiliki “fungsi agama” dan pengaruhnya kepada

marIus-a sama kuatnya dengan pengaruh naluri seksual serta naluri agresi. Orang

pdmitK sibuk untuk mengungkapkan nmgsi ini, serta lxmbentukan lambang-

landing dan membangun suatu agama.

AgAma seperti itu, dengan «luruh tujuannya yang mulia, tidak dalnt

neagisi kebutuhan manusia terdalam, yaitu menghubungkan dunia dalam dan

durga luar dalam derajat yang sam& Merupakan hal yang I»nting dalarn agama

unbk memberikan ekspresi yang sadar pada arketipe.'arketipe, tidak ada sistem

rational yang sepenuhnya berhasil dalam hal ini karena hal itu 'ketnnaran’ agama

22 Ibid. 19

23 Frieda Fordham, Pensrntar Pgkologi, (Jakarta: Bhratara Katya Aksara, 1952), 54
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seldu merupakan pr8doks. Jika agama menghindari par8doks, hal itu hanyalah

akan melemahkan agama itu sendiri.

Jung merumuskan agama sebagai suatu sikap jika yang khas, yang dapat

dinrnuskan sesuai dengan penggunaan asLI dari kata “nligio”, yang berarti

pertimbangan dan Fngamatan yang seksama terhacbp faktor-faktor yang dinamis

tatent• yang dianggap mempunyai “kekuatan”, roh, setan, dewa, hukum, cita-

cia atau nama apapun yang djberikan manusia kepada faktor-faktor semacam itu

yang dipandang cukup berkuasa, berbahaya atau cukup penting untuk

dqnrtimbangkan swara seksama, atau cukup besar, cukup indah dan cukup

berarti urruk dipuji dan dicintai dengan tulus.24

Apa yang selalu diusahakan oleh agama dengan derajat keberhasilan yang

berbeda, adalah memberikan kepuasan bagi kebutuhan manusia yang utama, yang

sekarang diungkapkan swara bedmhaya atau dangkal, dan mengungkapkan

p'oses hidup dari alam tak sadar dalam bentuk drama tentang penyesalan,

pengorbanan dan penembusan. Dogma keyakinan, dan upacara keagamaan

merupakan bentuk.bentuk perwujudan dari pengalaman agama orisinal. Yang

d-perbaiki dan diperhalus adakalanya sampai berabad.abad lamanya, sampai

Tr_eaCarai bentuk yang kita kenal sekarang. Dengan cara ini dibentuk saluran-

sduan yang mengendalikan pengarulwel@nIh yang sulit dan pengaruh-

pengaruh “gaib” yang berubah.ubah Gereja melindungi manusia dari kekuatan

pengalaman yang dapat menghancurkan, dengan mengikuti kegiatan Gereja

24 Ibid. 56
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manusia dalnt ikut serta dalam upacara.upacara agama yang cukup dapat

nnrrexninkan 'Fnngusiran’ pengalaman buruk dan tidak dikuasai oleh

ketidaksadaran kolektif,25

Tijuan agama

Tujuan suatu agama erat hubungarnya dengan sifat agama, sehingga

tajban agama primitive bertxda dengan tujuan agama modern. Pada agama

ptknitive atau politheisme, tujuan beragama adalah mengadakan hubungan baik

dewan roll-roh atau dewa«iewa dengan menghormatinya serta mem@rikan

s«•jen agar tidak menimbulkan maIa petaka.

Adapun tujuan beragama pada agama nodern atau monotheisme itu bukan

kaya mencari keselamatan hidup di dunia, tetapi juga mencari keselamatan hidup

s3iritual (akhirat) juga dengan berserah diri &n menyembah-Nya agar membawa

manusia suci sebagai jalan kembali ke had8pnl Allah Yang Maha Esa.26

Panahaman mengenai fungsi agama tidak lepas dari tantan@ntantangaa

yang dihadapi manusia dan masyarakatnya berdasarkan pengalaman dan

pengamatan analitis dapat disimpulkan bahwa tantangan-tantangan yang dihadapi

manusia dikembalikan kepada tiga hal: kdidakpastian, ketidakmampuan dan

kelangkaan. Untuk mengatasi itu semu manusia lari kepada agama, karena

manusia percaya kepada keyakinan yang kuat bahwa agama memiliki

kesalggupaa yang definitif dalam menolong nanusia.

25 TbM. 57

26 Nasikun, POlnkq>okI# Agama Islam. 12.
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F•ngsi agama, yaitu:

1. Fungsi edukatif

Manusia memNrcayakan fungsi edukatif kepada agama yang cukup

tegas mengajar dan tugas membimbing.

2 Fungsi penyelamat

Dapat dipastikan bahwa manusia menginginkan keselamaunnya baik

dalam hidup sekarang ini maupun sesudah maU,

Dar agama dipercayai mempunyai fungsi eksklusif, yaitu:

a Agama membantu manusia untuk melgenal “yang sakral” dan “makhluk

tertinggi” atau Tuhan, dan t»rkomunikasi dengan-Nya.

b. Agama sanggup mendamaikan kembali manusia yang “salah” dengan

Tuhan dengan jalan pengampunan dan penyucian.

3. Fungsi pengawas sosial

Kesejahteraan kelompok sosial khususnya dan masyarakat besar

umumnya tidak dapat dipisahkan dari kesetiaan kelompok atau masyarakat itu

kepada kaidah-kaidah susila dan hukum-hukum yang telah ada pada

kelompok atau nusyarakat itu.

Agama merasa bertanggung jawa atas adanya norma-norma susila

yang baik yang diberlakukan atas masyarakat manusia umumnya.

4. Fungsi memupuk persaudaraan

Para penganut agama yang swara psikologis akan merasa memiliki

kesamaan dalam satu kesatuan iman dan kepercayaan.
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5- Fungsi &ansformatif

Fungsi Wngawasan (kontrol). Jadi fungsi transformatif (yang

dlakukan awa) berarti mengubah bentuk kehidupan masyuakat yang lama

dalam lxntuk kehidupan yang baru.

Kehidupn baru diterimanya berdasarkan ajarwr agum yang

dipeluknya itu dakangkala mampu mengubah kesetiaannya kepada aMt atau

rorma kehiduFwr yang djanutnya sebelumnya.

Fungsi kreatif

Ajaran agama mendorong dan nengajak para penganutnya untuk

bekerja produktif bukan saja untuk kepentingan dirinya sendiri, tetapi juga

untuk kepentingan orang lain. Penganut agama bukan saja disuruh bekerja

mara rutin dalam pola hidup yang wma, akan tetapi juga dituntut juga untuk

nelaktkan inovasi penemuan baru,

Fungsi sublimatif

Ajaran agama mengkuduskan segala usaha manusia, bukan saja yang

3enifat agama ukhrawi, melainkan juga bersifat duniawi.

Fungsi sebagai perdamaian

Melalui agama seseorang juga bersalah atau berdosa dapat mencapai

kedamaian batin melalui tuntutan agama. Rasa berdosa dan rasa bersalah akan

segera menjadi hilang dari batinnya, apabila seseorang pelanggar telah

mecebus dosanya melalui tobat, I»nsucian, ataupun perBbusan dosa.27

6.

7

8

27 Shomuddin, PengatUr Sosiologi AgaIta, (Jakarta GhaIb Indonesia, 2002), 54-56.
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Fwgsi Aktualisasi Diri

Kebutuhan aktualisasi diri, yaitu keb8tuhan untuk mengenal realita. Jadi

man-isla mernilikj keinginan yang kuat untuk mengetahui, mernahami bukan saja

teatang dirinya, tetapi juga di luar dirinya.

Akulalisasi did tingkat terakhir ini sedikit berbeda dengan empat tingkat

sebe umnya. Maslow menyebut tingkat ini dngan istilah bertxda-beda: motivasi

pe3tmbuhan (sebagai lawan motivasi devisa), kebutuhan-kebutuhan untuk ada

(being needs) atau B-Needs (sebagai lawan dari D-Needs). B-Needs adalah

ke3utuhan untuk akulalisasi diri. Kebutuhan-kebutuhan akalalisasi diri ini tidak

memerlukan penyeimbangan atau homeastatis. Sekali diperoleh, dia akan terus

diunkur9 kebutaan ini memang akan meningkat kalau kita “menyebarkannya”

ke)tiuhan-kebutuhan ini mencakup hasrat untuk terus menerus mewujudkan

potensi-potensi dri9 keinginan untuk “menjadi apa yang anda bisa” kebutuhan ini

lebih merupakan persoalan menjadi yang sempurna. Menjadi “Anda” yang

sebenarnya.28

Fungsi dari aktualisasi diri, yaitu:

1. Menwatkan diri pada nahas (nality-centered), yakni melihat suatu apa

Hanya dan mampu melihat persoalan sec«a jenis, bebas dari bias.

2. Memusatkar diri pda masalah (problern4entered), yakni melihat persoalan

hidup sebagAi suatu yang perlu dihadapi dan dipecahkan, bukan dihindari.

28 Gtx#e, Teori Keprib(xiiwk 21 Februari 2008

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



39

3. Spontanitas, menjalani kehidupan secara alami, manpu menjadi diri sendiri

serta tidak pura-pura.

4. Otonomi pribadi, memiliki rasa puas diri yang anggj3 cenderung menyukai

kesendirian dan menikmati hubungan persahabatan dengan sedikit orang

namun bersifat mendalam

5. Penerimaan terhadap diri dan orang lain Mereka memberi lxnilaian tinggi

pada irdividualitas dan keunikan diri sendiri dan orang lain, dengan kata lain

orargorang yang telah bemktualisasi diri lebih suka menerima kamu apa

aiaaya ketimbang berusaha mengubah diri kamu.

6. Rasa humor yang 'tidak agresif

7. ''(erendahatjan dan menghargai orang lain.

8. Apresiasi yang segar yakni melihat suatu ndut pandang yang orisinil, berbeda

dari kebanyakan orang. Kualitas inilah yang membuat orang«)rang yang telah

beraktuaHusi merutnkan pribadi-pribadi yang kreatif dan mampu

menciptakan sesuatu yang baru.29

Kebutuhan Aktualisasi Diri

Ketika kebutuhan akan penghargaan ini telah terTnnuhi, maka kebutuhan

lainnya sekarang menduduki tingkat pertama adalah aktuahusi diri. Kebutuhan

iri adalah suatu kebutuhan yang ingin yang ingin memaksimalkan potensi diri,

suHu keinginan untuk menjadi apa yang dirasakan oleh seseorang karena

mempunyai untuk mencapainya.

» GtxBk, Herwh Kebuhlhat, 21 Februari 2008
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De1pn menggunakan istilah yang tnrbed8-bed& semua teori motivui

nengalui FNntingnya pemuasan kebutuhan manusia yang sifatnya pengembangan

atau ak+raljsasi diri. Sasaran pemuasan kebutuhan ini ialah agar potensi, baik fisik

maupun mental dan intelektual yang terda)at dalam diri manusia itu dapat

diangkat ke permukaan sehingga menjadi kekuatan efektif. Aktualisasi diri

sebagai kebutuhan nyata menjadi lebih lxnting untuk dipuaskan apabila diingat

bawa realisasi potensi menjadi kekuatan nyata akan berakibat pada dua hal, yaitu

san pituk meningkatkan produktivitas kerja, para pekerja yang bersangkutan dan

dipirak Iain memungkinkan mereka memberikan kontribusi yang semakin tnsar

kepada ket»rhasilan organisasi mencari tujuan dan berbagai sasaran,30

Dalam al<2ur’an disebutkan:

a + J . # # Pa + 8 J

b; (Vr) ;_1; & 13 aj\3 ,& :3 4;; dI & Jat Jl Ji
J14 • gd

(vi) fA\ pJ\ 33 1013 'K

Artinya: “Katakanlah: "Sesunggphnya karunia itu di tangan Allah. Allah
memberikan karulia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan
Allah Maha Luas ««»unia-Nya) lagi Maha Mengetahui" (73) Allah

menentukan rahmat-Nya (kenabiaT) kepada siapa !ya?F
dikehendaki-Nya, dan At lah mewlpunyai karunia yang besar. G4) ?T

n Google, Aktualisasi Diri, 21 Februari 2008.
u Del)ag PJ, AtOm ’an am Terjemahnya, 46.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Biografi Abraham n M8slow

Nama lengkapnya adalah Abraham Harold Maslow. Ia lahir pda tanggal

1 April 1908 di Brooklyn New York Amerika Serikat, merupakan anak tertua dari

tI,blh bersaudara, orang tuanya berkebangsaan Yahudi Rusia dan bedmigrasi dj

Amerika masa kecil Maslow dilalui dalam semangat permusuhan anti Sema yang

buat. Yang sangat mempengaruhi pandangan dan haralnbharapan awalnya.

Pxia masa usia yang sangat muda itu, Maslow sebagai anak yang miskin,

kesepian dan tidak bahagia, kemudian beralih kepada buku-buku dan studi untuk

peripurlara. 1

Maslow dibesarkan dalam keluarga Yahudi dan merupakan anak tertua

dari tujuh txrsaudara. Masa muda Maslow berjalan dengan tidak menyenangkan

kzena hubungannya yang buruk dengan kedua orang tuanya. Semasa kanak'

ka»k dan remaja Maslow merasa bahwa dirinya amat men&rita dengan

p«lakmn orang tuanya, terutama ibunya'

Pada usia 18 tahun, dia kuliah di City College mengambil bidang hukum,

walaupun IQnya sangat tinggi ia mengalami kesukaran di tnberapa bidang studi

Mena dia masuk di Fakultas hukum atas kemauan ayahnya. Pada semester dua,

ia pindah ke Universitas Wisconsin dan mengambil bidang Psikologi Ilmiah.

1 Parks Budiharjo, Mengewrl Tomi Kepritxxhwr Mutakhir, (Yowakarta: Kanisius, 1997), 159

41
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Keluarga Maslow mengharap bahwa ia dapat meraih sukses melalui dunia

wndidi<an. Untuk menyenangkan kemauan ayahnya, Maslow sempat belajar di

bidang hukum tetapi kemudian tidak dilanjutkannya, Ia akhirnya mengambil dj

bidang ps kologi di University of Wisconsin, dimana ia memperoleh gelar

Bachelor tahun 1930, Master tahun 193 1 dan Ph.D tahun 1934.2

Dengan sangat antusias pada teori-teori behaviorisme dari Watson.

Maslow tBrpikjr bahwa behaviorjsme dapat memtxrikan jawaban-jawatnn

techadap semua masalah dunia. Akan tetapi, ada suatu peristiwa yang bersifat

sangat pribadi, yaitu kelahiran anak pertamanya yang pada akhirnya benar-benar

membuang kepercayaannya terhadap behaviorisme.

Di Wisconsin, dia mendalami bidang psikologi eksperimental dan

mengadakan penelitian dengan kera-kera di bawah bimbingan Profesor Harry

Htrlow dll menulis disertaI tentang ciri-ciri seksual pada kera. Maslow sangat

tertarik dargan kenyataan bahwa kera-kera sanggup menyelesaikan problema,

balkan ketika mereka tidak dalam keadaan lapar.

Pada tahun 1934, dia menerima gelar doktoral atau Ph.D di Wisconsin dan

kanu chan dia txkerja selama 18 bulan di Columbia University dengan E.L-

ThQrncike, penganut aliran sosial belajar. Sebagai asisten Thorndike, dia diberi

tuws untuk menemukan perwntase prilaku sosial manusia yang ditentukan oleh

gal Jan dfcontrol oleh kebudayaan.

2 G<x3gle, Hierwki Kebututxnt 21 Febntari 2008.
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DenW WdanW itulah suatu hari setelah USA memasuki PD.IL

Mask>w menemukan suatu psikologi perdamaian yang bermanfaat bagI

keWntjnW dunia dan segenap manusia. Ia kemudian mengembangkur suatu

teori Yang komprehensif tentang manusia yang meliputi nilai-nilai paling tinggi

dan cit&cita manusia. Ia mulai mensintesiskan elemeneletnen psikologI modern

FnLdiar, behaviorisme, Gestalt, dan organismik serta mengacu pada teori

antropo oginya itu.3

B. Panikir8a daa Karya-karyanya

Para sarjana, ilmuan sosial, dan p8ikmnalis terkemuka yang pada waktu

itu berjmigr® dari Eropa ke Amerika banyak mempengaruhi pemikiran h4aslow.

Mereka adalah antara lain Each Fromm, Karen Honey, Ruth Benedict, dan Max

Wertheimer yang menjadi guru-guru terbaik Maslow. Selain itu, yang juga

dituntut mempengaruhi pemikiran Maslow adalah Margaret Mea( Garden

Murphy, Rollo May, CarI Rogers, Kurt Goldstein, dan Gordon Allport.

Banyak orang, baik para ahli psikologi maupun bukan, tertadk kepda

pandangan Maslow yang optimistik dan mumanistik tentang kodrat manusia. Dia

tidak hanya tnemt»dkan dimensi baru kepada studi tentang kepribadian manusia,

tetapi jugA suatu pendekatan yang sama sekali baru kepada psikologi, yang

mangki3 pada suatu saat dicatat sebagai suatu yang revolusioner.

3Paulus Budiharjo, Mengenal Teori Kepribcxiian Muarkhir, 160.
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Maslow juga menjadi tokoh yang Ming vokal dalan teori kepribadian

hun3nistik. Prestasi yang telah dicapai antara lain, terpilih menjadi Presiden APA

Wnedcan Psychological Association) pada tanggal 8 Juli 1966 dur pah tahu

yarg sama juga terpilih sebagai Humanist of the year dan American Humanist

A ssociatior

Selain prestasi-prestasinya itu, Maslow juga telah menghasilkan banyak

ka-ya tHis yang terkenal. Ide-idenya digunakan banyak orang dalam bidang-

bidang praktis, dari manajemen bisnis dan perdagangan sampai dengan

pendidikan, konseling, psikoterapi, dan ilmu perawatan. Itu terjadi lama sebelum

ide-_denya itu diterima suara luas di kalangan nkan.-rekan p$ikologinya sendiri,

yarg menganggap bahwa ideidenya tersebut masih kurang dalam bukti-bukti

ilmiah.

Karya-karya Moslow antara lain adalah Motivation and Personality

(1954), dikenal semra universal sebagai prestasi psikologi dari tahun 1950-an.

T3ward a rsychology of being (1962) menjadi sangat populer karena memtxri

irspirasi banyak orang, religions, values and peak exl»rierms (1981) mendapat

pujian dari psikolog humanis, teolog-teolog liberal, dan pendeta, Eupsychian

Managpmert: A Jounul (Oktotnr 1965) segera diperhatikan oleh pemimpin.

pemimpin sekolah-sekolah bisnis Amerika, The PsyChQIOgy of science: A

Reconnaissanm (1966), A Theory of metavotivation: The Biological noting of

the value life (1967), dan The father reaches of human nature ( 1967).4

4 Ibid. 61
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Tang@1 7 Desemtnr 1941 telah mengubah arah kehiduW Maslow

sebagaimana juga terjadi pada jutaan orang lain di seluruh dunia. Bertentangan

dengan suasana zaman yang tengah dilanda lnlnrangan, pada hari-had Frtama

pecahnya Perang Dunia II itu Maslow justru sampai kepada keputusan untuk

mengabdikan seluruh sisa hidupnya unt&k mernmukan sebuah teori yang

menyeluruh tentang tingkah laku manusia yang akan bermanfaat bagi kepentingan

dunia, sebuah “Psikologi bagi kehidupan yang damai”, berdasarkan fakta-fakta

nyata yang dapat diterima oleh segenap bangsa manusia. Mulailah ia membuat

sintesis atas semua sudut pandang yang penuh dipelajarinya.

“Saya ingin membuktikan bahwa manusia mampu melakukan sesuatu

yang lebih mulia dadlnda Inang, pwbasangka dan kebencian”.

“Saya ingin menjadikan ilmu sesuatR yang juga meliputi segala persoalan

yang selama ini digeluti oleh orangorang bukan ilmuwan, yaitu agama, puisi,

nilai-nilai, 61safat dan seni”.

Pengaruh penting lain yang mewarnai pemikiran Maslow adalah

pengalamannya dengan suku Indian Nothern Black foot di Alberta, Canada_ Atas

bantllan dana dari Dewan Riset ilmu•'ilmu sosial (The social science research

cownil), selama satu musim panas Maslow tinggal di tengah omngoraag Indian

ini. Hasil-hasil pengamatan etnologisnya dan sikap merusak berbeda-beda dalam

taraf antara 0% sampai 100% di kalangan aneka peradaban primitif. Dan

sekalipun diakuinya bahwa lingkungannya kurang memadai, namun hasil-hasil

lnnehtiannya pada suku Indian Blanck for ita telah menjadikan Dr. Maslow yakin
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bahwa sikap permusuhan pada manusia lebih merupakan buah peradaban dari

pada kodrat.5

Motivation and personality adalah buku Maslow yang kedua. Sejak

penerbitan buku keduanya itu segera mengalir sejumlah tulisannya yang berupa

laporan, makalah, artikel, ceramah, dan buku.buku yang merupakan

I»ngembangan, lnngolahan wrta penyempurnaan gagasan-gagasan awalnya.

Dalam pengantar edisi baru bukunya yang berjudul To ward a psychology

of being ia menyatakan, “Banyak hal telah terjadi di dunia psikologi sejak buku

ini untuk pertama kali diterbitkan (1962)_ Psikologi humanistik, demikian sering

kali buku itu disebut, dewasa ini telah txrhasil menempatkan diri secara kokoh

seba@ alternatif ketiga yang tegar menghadapi psikologi yang objektivjstjk dan

freudianjsme ortodoks_ Kepustakaan psikologi baru itu luas dan terus berkembang

den@n ceWE la# pula pikologi baru ini mulai diterapkan, khususnya di

laWgan Wndidikan, industri, agama, dalam organisasi dan manajemen, dalam

tetapis dan dalam lembaga-lembaga bimbingan perkembangan pribadi serta dalam

berbagai macam orMusi 'Eupsychjan’ lainnya, serta digunakan dalam majalah-

majalah maupun oleh perorangan.6

Kata “Eupsychian” digunakan oleh Maslow untuk menyebut lem@_

lembaga Yang berorientasi kemanusiaan, sembari menghindari menggunakan

istilah “Utodan” Wg selain kochan juga mengAndung lnngertian suatu yang

5 Frank G. Go8e, Mad2hab Ketiga Psikologi HumaMstik Abraham Masta\vs (yogyakarta;
Kanisius, 1987), 31.

6 /6 k1. 32
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mustahil. Sebagaimana dirumuskan oleh Maslow, Eupsychia berarti “suatu

peradaban yang dilahirkan dimana mereka tidak akan terusik oleh kata

'eupsychja’ juga dapat diartikan secara Idn. Ia berarti 'berkembang ke arah

kesehatan.kesejahteraan psikologis. . .u .7

C. Konsep Agama dan Aktualisasi Diri

1. Konsep Agama

Menurut Maslow, manusia add a spesies yang memiliki kemampuan

atau potensi dasar yang sangat besar. Namun manusia pada umumnya hanya

menggunakan sebagian kecil kemampLannya. Manusia memiliki ketetapan

dan keyakinan di dalam jiwa dan rag,an@ untuk berpegang teguh pada agama

yang diyakjniny& Konsep semacam ini adalah salah satu faktor penting dalam

teori Maslow tentang manusia yang beragama. Maslow mengemukakan

pandangannya bahwa secara psikdogis manusia terakhir memiliki

kemampuan dan kebutuhan untuk berkembang.

Jadi agama adalah suatu kebutuhan bagi setjap manusia yang

bedcWkinan kepada Tuhan. Bahwa dengan agama, manusia akan merasa

aman dalam menjalankan kehidupannya, Dan manusia yang beragama bisa

menata kehidupannya dengan lebih baik dan terarah.

Psikologi humanjstik memandang manusia sebagai makhluk y©rg

memiliki otoritas atas kehidupan dirinya sendiri. Manusia adalah mandul.

7 Ibid. 33
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dengan julukan the self- determining yang mampu sepenuhnya menentukan

tujuan-tujuan yang paling diinginkannya dengan cara4ara mencapai tujuan itu

yang dianggapnya paling tepat.

Berikut adalah ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan pengertian di

atas adalah Surat Al-Rum ayat 30:

4a d

'Di Jln Jg y G; 3.,cj 1 >3 aJI dJ\ i>3 14; JaI %3 ;3l3

(Y ' ) 3;L V /131 ;5< :533 ::2:' bh' Uji

Artinya: “Maka hadapkantah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah) ;
(tetaplah atas) fItrah Allah yang telah menciptakan manusia
menunl{ fItrah itu. Tidak ada perubahan pada fItrah ARah. {Itulah)
agama yang lurus: tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”
(QS. Al-Rum: 30),b

Kajian struktur kepribadian dalam humanistik paradigma Maslow

menggambarkan bahwa manusia kenyataannya memiliki struktur kepribadian

yang tidak terlepas dari unsur-unsur biologis dan psikologis ini tidak menarik

perhatian Maslow, justru pandangan tentang struktur manusia dan

kepribadiannya lebih mengarah kepada hal-hal yang melatarbelakangi

pembentukan struktur kepribadian serta memotivasi prilaku manusia dalam

beragama

Dalam konsep manusia tnragama, Maslow mengemukakan bahwa

seseorang berjalan di jalan kecil Tuhan atau orang saleh, mereka termasuk

orang yang percaya kepada Tuhan dan mempunyai keyakinan di dalam

hatinya dengan memeluk suatu agama sd>agai lngangan hidupnya

8 Depag RI, A142ur ’al dan Terjemahnya, (BandurB: Jumanatul ' Ali- ART, 2005), 325.
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Agama mengandung sebuah tuntunan, aj©anajuw1, larangan, hukum

yang menjadi ketetapan yang harus ditaati oleh pemeluk agama yang

diyakininya.

Sebagaimana telah diketahui bahwa agama meruFnkan suatu

kebutuhan manusia yang sangat penting bagi kehidupannya, sebab agama

sudah menjadi bagian dari fiaahnya manusia, manusia tahu dan yakin bahwa

hjdup dengan beragama, hidup ini akan jadi terarah dan tidak dalam

kebimbangan dalam kehidupan yang cijalaninya, sebab dengan beragama

akan diperoleh sebuah ketenangan, ketentraman dan kedamaian hidup di

dunia dan kehidupan setelah mati yaitu akhirat.

Dalam petunjuk Allah diterangkan di dalam al.Qur’an surat Luqman

ayat 20, yaitu:

i,<:JL &;~iS vi39 t J 63 ot)CJ\ +1 6 4 >= 2131 JT :: 3 ;it

VI ,53 V3 el ;4 111 J J,CJ 3.1 /IJ1 3..3 ;bU} ;;AIL LL
#

(Y + ) # vK
d/ 4

Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah memrnduklmn
WInA (1@pentingan) mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan
menyempwnukan untukmu nikmat-Nya tahir dan batin. Dan di
antara manusia ada yang membantah tentang Gceesaan) ARah tanpa
ilmu pengetahwn atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi
penerangan ”. (QS. Luqman: 20).9

Dalam hal ini Maslow melakukan perelitiannya untuk membuat alasan

ilmiah tentang kebutuhan-kebutuhan dasar yang mempengaruhi manusia

dalam beragama yaitu kebutuhan psikologisny&

9 Ibid.. 45
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2. Kongep aktualisasi diri

Tema tentang manusia ideal menjadi r»mbahasan banyak lxmikir.

TiaF»tjap pemikir mempunyai konsep yang berbeda tentang bentuk manusia

ideal, Al-Jilli, seorang mistikus berpendapat bahwa manusia ideal merupakan

gambaran Tuhan, dan dalam kenyataannya, manusia adalah rantai yang

menyatukan Tuhan dengan alam semesta. Manusia adalah tujuan utama yang

ada dibalik penciptaan alam, karena tjaca ciptaan lain yang rnernpunyai sifat

yang diperlukan untuk menjadi cermin sifat-sifat Ilahi yang sesungguhnya.

Nietzsche, seorang filsuf Jerman, mempunyai konsep yang lain lagi

tentang bentuk manusia ideal. Konser manusia ideal Nietzsche dikenal

dengan Ubermensch. Ubermensch adatah golongan elit di atas golongan-

golongan lain, Ubermensch tidak terikat oleh norma-norma yang ada pada

masyarakat. Seorang Ubermensch tidak perlu merasa berdosa atau bersalah,

juga tidak perlu mempunyai rasa cinta kasih, sebab F»rasaan-perasaan seperti

itu adalah perasaan budak dan anak kecil mta perasaan seorang penakut.

Fasofase aktualisasi diri

Insan kamil atau seseorang yang telah teraknlalisasikan dirinya, yang

merupakan taraf kewndirian tertinggi dan karenanya adalah tujuan setiap

proses pengembangan diri, hanya dapat dicapai melalui jalan tertentu dan cara

tertentu pula untuk merempuh jalan itu. Iqbal berpendapat, seseorang harus

melalui tiga fase-fase untuk mencapai derajat insan kamil.
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& Tunduk atau taat kepada hukum Tuhan Arti penting keaaun kepada

hukum-hukum atau aturan-aturan Tuhan dalam rangka mencalni derajat

insan kamil

b. Menguasai diri (self controF). Fase kedua yang harus dilalui dalam upaya

mencapai insan kamil setelah kebatan terhadap aturan.aturan Tuhan

adalah menguasai diri atau mengendalikan diri.

c. Nihayat Ilahi atau kekhalifahan Tuhan. Seseorang yang telah taat kepada

Tuhan, dan karena ketaatannya itu da mampu mengendalikan diri, maka

sampailah dia ke fase insan kamil.IO

3. Prinsip dan konsep dasar Maslow

Moslow mengkonsepsjkan pandangan perilaku organisme sebagai

sesuatu yang bersifat holistiK merupakan keseluruhan yang padu dan teratur,

sehingga seluruh pribadinya digerakkan oleh motivasi dan bukannya hanya

sebagian. Misalnya, jika seorang lapar, seluruh dirinya ingin makanan, bukan

hanya perutnya. Teori Maslow mengidentifikasikan dirinya dengan gerakan

humanistik dalam psikologi modern, pacdangan humanistik percaya bahwa di

dalam diri seseorang terdapat potensi urtuk bertumbuh secara kIeatif ke arah

positif, menekankan harga diri dan kemampuan manusia untuk

mengaktualjsasjkan dirinya.

10 Musto& AgarIO ttm Aktualisasi Diri, (Yogyakarta: Badan Penerbitan Filsafat Agama, 2005)
73
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Maslow mendasarkan teori aktialisasi diri dengan asumsi bahwa

setiap manusia memiliki hakikat intrinsk yang baik dan itu memungkinkan

untuk mewujudkan perkembangan. Perkembangan yang sehat terjadi bila

manusia mengaktualisasikan diri dan mewujudkan segenap potensinya. Lebih

jauh Maslow mengatakan bahwa perkembangan yang sehat hanya mungkin

ada di dalam masyarakat sehat, apakah potensi kita teqnnuhj atau

teraktua]isasi tergantung pada kekuatan-kekuatan individual dan sosial yang

memajukan atau menghambat aktualisasi diri. Jika lingkungan menekan,

individu akan berkembang menjadi neurotic. Tujuan Maslow adalah

mempelajari berapa banyak potensi yang dimiliki manusia bisa berkembang

dan mengungkap rnanusia sepenuhnya. Baginya, untuk menyelidiki kewhatan

psikologis, satu-satunya tipe orang yang dipelajari adalah orang yang sehat.

Pada prinsipnya, keberadaan manusia memiliki dua kebutuhan dasar

yang berakar pada keadaan biologis mereka. Dua kebutuhan itu dinamakan

defrciency atau basic needs (kebutuhan-kebutuhan dasar) dan growth atau

meta needs (meta kebutuhan-meta kebutuhan). Maslow rnemformulasikan

teori moti%sinya itu berdasarkan kebutuhan-kebutuhan manusia dan

menyusunnya dalam suatu hierarki.11

a. Kebutuhan-kebutuhan dasar

Kebutuhan-kebutuhan dasar meliputi kebutuhan akan dorongan

fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan untuk memiliki dan dicintai,

11 Paulus Budiharjo, Kepritxldian Mutakhir, 161
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serta kebutuhan akan penghargaan Kebutuhan-kebutuhan dasar yang

bersifat fisiologis dan psikologis ini neliputi sifat-sifat sebagai berikut:

I ) Ketiadaan menimbulkan penyakit.

2) Keberadaannya mencegah timbullya penyakit.

3) Pemulihannya menyembuhkan paryakit

4) Dalam sinlasi-situasi tertentu sangat kompleks dan dimana orang

bebas memilih, orang yang kekurangan kebutuhan akan

mengutamakan pemuasan kebutuhan ini dibandingkan jenis kepuasan

lain

5) Kebutuhan ini tidak aktif, lemah atau secara fungsional tidak terdapat

orang sehat.

Kebutuhan.kebutuhan dasar bersifat lemah, mudah diselewengkan

dan dikuasai oleh proses bel4w, kebiasaan, atau tradisi yang keliru. Pra

kondisi yang penting dalam tercapainya kebutuhan-kebutuhan dasar ini

adalah kebebasan berbicara, mengekspresikan diri, kebebasan untuk

mempertahankan diri, kebenaran, kejujuran dan kebebasan dalam

kelompok

Tanpa kebebasan.kebebasan ini, [»menuhan kebutuhan.kebutuhan

dasar adalah tjdak mungkin. Kebuttnan psikologis termasuk di dalamnya

kebutuhan atas pemenuhan rasa lapar, haus, oksigen, dan seks. Ketika

kebutuhan 6siologis ini terpenuhi, kebutuhan rasa aman akan muncul. Ini
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meliputi kebutuhan akan pedindungal kmmanan, hukum, kebebasan dari

rasa takut, dan kecemasan.

Konseptualisasi MasIQW tentang cinta sebagai defICIency needs

merupakan ciri sel8sh seseorang yang mencari cinta dari orang lain tetapi,

sebenarnya Maslow membedakan kebutuhan ini dengan B-love (being

luPe). Bagi Maslow, B-love memiliki tingkat yang lebih tinggi, itu dapat

terwujud bila seseorang telah terpuaskan kebutuhan dasarnya dan bergerak

menuju aktualisasi diri.

Kebutuhan akan penghargaan merupakan tingkat akhir dari

kebutuhan dasar. Maslow nwmbaginya dalam dua jenis, yaitu:

1 ) Penghargaan yang didasarkan atas respek terhadap kemampuan,

kemandirian, dan perwujudan kita sendiri.

2) Penghargaan yang didasarkan atas penilaian orang lain. Penghargaan

yang terakhir ini dapat dilihat dengan baik dalam usaha untuk

mengapHsiasikan diri dan memlxrtahankan status.

b. Meta kebutuharbmeta kebutuhan

Ketika basic needs dalam hierarki Maslow telah teqnnuhi,

kebutuhan untuk aktuah usi diri dan I»matraman kognitif menjadi muncul.

Manusia kemudian dimoti%si oleh kebutuhan-kebutuhan, meta

kebutuhahmeta kebutuhan, dan tdak bersifat hiemrkis serta dapat

mengganti satu sama lain. Meta kebutuhan-meta kebutuhan ini seperti

basic needs juga merupakan lnmbawaan manusia. Bila tidak dil»nuhj
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mengakibatkan orang mengalami metapatologi, dan itu tnrperan kecil

dalam kehidupan kebanyakan ornrg. Walaupun begitu, kadangkala

indjviduindividu yang tidak mengaKtualisasikan diri djmotjvasi oleh B.

Values, yang terjadi pada waktu yang istimewa, dalam situasi yang

menuntut prilaku yang luas biasa. 12

Untuk mengembangkan suatu ilmu pengetahuan yang lebih lengkap

dan luas tentang manusia, maka para psikolog harus juga mempelajari orang-

orang yang telah merealisasikan potensi-potensinya sampai sepenuh-

penuhnya. Inilah yang dilakukan Maslow, ia telah mengadakan penelitian

yang intensif dan luas tentang sekelomFX)k orang yang mengaktualisasikan

diri. Mereka adalah orang«rang langka sebagaimana didalnti Maslow ketika

ia mengumpulkan kelompok penelitiamya ini. Setelah menemukan orang-

orang yang cocoK beberapa diantaranya adalah tokoh historis, maka mereka

diteliti secara klinis untuk menemukan sifat-sifat yang mana yang

membedakan mereka, dan orang4rang biasa. Ternyata, injlah cirj4irj khas

mereka:

a. Mereka berorientasi swara realistik

b. Mereka menerima diri mereka sendiri, orang4rang lain, dunia kodrati

selnrti aIn adanya,

c' Mereka sangat spontan.

12 aid, 15

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



56

d. Mereka memusatkan diri @da masalah dan bukan pada diri mereka

sendiri

e. Mereka mampu membuat jarak dan memiliki kebutuhan akan privasi.

f. Mereka adalah otonom dan iadelnnden atau berdiri sendiri.

g. Apresiasi mereka terhadap orangorang dan benda.benda adalah segar,

bahkan penuh prasangka.

h. Kebanyakan di antara mereka memaki pengalaman mistik atau spiritual

yang dalam, meskipun tidak perlu bersifat religius,

i. Mereka memiliki hubungan yang dalam dengan sesama manusia.

j . Hubungan mereka yang akrab dengan bet»rapa orang yang dicintai secara

khas cenderung mendalam serta sangat emosional, tidak dangkal.

k. Nilai dan sikap mereka adalah demokratik

1. Mereka tidak mencampuradukkan antara sarana dan tujuan.

m. Perasaan humor mereka lebih bersifat filosofis dan bukan lnrasaan humor

yang menimbulkan lnrmusuhan.

n. Mereka sangat kreatif.

o. Mereka menentang konformitas terhadap kebudayaan.

p. Mereka mengatasi lingkungan, buMa hanya mengatasinya. 13

4. eiri eiri aktaalisagi diri

Maslow menemukan bahwa tanpa kecuali orang«>rang yang

men@ktuaIisasjkan diri membangkitkin hidupnya pada pekerjaan, tu@s,

kewajiban atau panggilan tertentu yang mereka pandang penting. Karena

13 Supratiknya, Tewi Sifat dWI BehaviwisHk. (YoWakaRa: Kanisius, 1993), 111
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berminat pada pekerjaannya itu, mereka !xkerja kelab mmun I»rbedaan yang

lazim antara bekerja dan bermain menjadi kabur. Bagi mereka bekerja

memberikan kegembiraan an kenikmatan. Rupanya tanggung jawab atas

suatu tugas yang penting merupakan syarat utama bagi pertumbuhan serta

kebahagiaan_

Maslow menemukan kreativitas sebagai ciri universal pada semua

orang yang mengakhlalisasikan diri yang diselidikinya. Sifat kreatif nyaris

memiliki arti sama dengan kesehatan, aktualisasi diri dan sifat manusia penuh-

Sifat-sifat yang dikaitkan dengan kreativitas ini adalah fleksibilitas,

spontanitas, keberanian, berani membuat kesalahan, keterbukaan dan

kerendahan hati.

Spontanitas juga hampir memiliki arti yang sama dengan kreativitas

orangorang yang mengaktualjsasikan diri tidak malu-malu; karena lebih

ekspresif, wajar dan polos, Biasanya mereka tidak merasa malu

menyembunyikan perasaan-perasaan atau pikiran-pikiran mereka, atau

bertingkah laku dibuat-buat. Kreativitas menuntut keberanian, kemarnpuan

untuk bertahan, mampu mengabaikan kritik serta wmooh dan kemampuan

untuk menolak pengaruh kebudayaarmya sendiri.

Salah satu ciri orang yang @raktualisasikan dirinya ialah kadar konflik

dirinya yang rendah. Ia tidak berperang melawan dirinya sendiri, pribadinya

menyatu. Berarti ia memiliki lebih banyak energi untuk tujuan-tujuan yang

produktif. 14

14 Frank G. Gogh, Madub Ketiga 55
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BAB IV

PEMBAUASAN DAN ANALISIS DATA TENTANG

ABRAHAM H. MASLOW

A. Analisa Konsep Agama Menurut Abraham H. Maslow

Dalam analisis ini, agama sangat beg»nguuh besar dalam kehidupan

manusia pda umumnya. Setiap manusia tidak terlepas dari tantangan.tantangan

hidup di dalam kehidupannya. Berdasarkan tantangan-tantangan yang dihadapi

manusia, maka mereka mengalami tiga hal: ketidakpuasan, ketidakmampuan dan

kelangkaan. Untuk mengatakan semua itu manusia lari kepada agama, karena

manusia percaya pada keyakinan yang kuat bahwa agama memiliki kekuatan

untuk menolong manusia dalam kmdaan apapun yang menjatuhkannya

Kecenderungan untuk mempunyai agama atau filsafat dunia yang

menyusun alam semesta dan manusia dalam suatu keseluruhan dengan penaljan

yang logis, menyenangkan dan t»rarti, sebagian juga bermotivasi pada pencarian

keselamatan 'rasa aman’, bagi seluruh umat manusia, termasuk mereka yang

sehat hal tersebut berw, karena mereka pun cenderung menanggapi bahaya

dengan regresi yang nyata sampai pada tingkat kebutuhan akan keselamatan, dan

bersiaIbsiap untuk nnml»rtahankan diri. Tetapi, tampaknya ini paling benar bagi

orangorang paling dekat dengan garis keselamatan. 1

1 Abraham H. Maslow, Motivation aId Personality, terj. Nurul Imam, dalam buku Mo#va dm
KepH6adfam 1, (Jakarta: Kerjasama LPPM PT. Pustaka Biruman Pressindo, 1993), 47.53.
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Konsep kepribadian manusia dasarnya dimotjvas{ oleh sekumpulan

kebutuhan dasar manusia dan meta kebutihan. Kebutuhan dasar ini tersusun

secara hirarki meskipun pemuasannya tidak demikian. Kebutuhan-kebutuhan

tersebut meliputi kebutuhan fisiologis, ketntuhan rasa aman, kebutuhan untuk

memiliki cinta serta kebutuhan akan pengha-gaan dan kebutuhan akan aktualisasi

diri

Kelima kebutuhan dasar tersebut, menurut Maslow telah mendominasi

pembentukan kepribadian manusia. Dimana kebutuhan dasar dianggap sebagai

kebutuhan-kebutuhan yang mendorong dan memotivasi seseorang dalam prilaku

dengan orientasi agama sebagai w@agan hidup.

Pandangan humanistik MasIow mempercayai bahwa di dalam diri

seseorang terdapat potensi untuk tumbuh dan secara kreatif ke arah yang positif

Potensi tersebut adalah bagaimana manusia bisa mempunyai tujuan hidup dengan

jalan yang lebih baik dan itu adalah agama. Karena sesungguhnya manusia dapat

melakukan hal-hal yang positif hanya ketetapan hatinya dalam menjalankan

perintah-perintah Tuhan dan nenjauta larangan-Nya.

Menurut Maslow, motivasi perilaku manusia dalam tnragama sebenarnya

digerakkan oleh serangkaian kebutuhan dasar, dimana kebutuhan dasar tersebut

berakar pada keadaan psikologis manusia, Hampir semua orang memiliki

kebutuhan dan kawa(lerangan untuk mengaktualisasi diri. Meski demikian,

kebanyakan orang tidak mengatakan potarsi yang dimilikinya, buta terhadap

kemampuannya sendiri. Mereka tidak rrwayadad seberapa besar prestasi yang
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dapat mereka raih dan set»rapa besar ganjaran bagi mereka mengaktualisasikan

diri

Dari antara subyek-subyek yang diselidiki oleh Maslow, hanya ada

seorang yang religius menurut pengertian ortodok_ Namun seluruhnya, kecuali

seorang yang dikenal ateis, percaya akan semesta penuh arti serta akan kehidupan

yang disebut spiritual. Hampir selwuhnya memiliki pandangan jelas mengenai

yang benar dan yang salah, didasarkan pada pengalaman mereka sendiri, bukan

pada penerimaan buta atas wahyu agamawi, Kendatipun demikian sifat-sifat

orang terkatualisasikan dirinya dalam banpk haI mirip dengan nilai.nilai serta

cita4ita yang diajarkan oleh agama-agama besar. SewIti, aansendensi diri,

leburnya kebenaran, kebaikan dan keindahan, sedekah kepada orang lain,

kearifan, kejujuran, kesahajaan, transend«si atas motivasi-motivasi 'rendah’

demi hasrat.hasrat 'luhur’,... berkurangnya permusuhan, kekejaman dan sifat-sifat

merusak serta meningkatnya I»nahabatarl kebaikan hati, dan seba@inya

Bagi orangorang ini disiplin diri relatif mudah, sebab apa yang ingin

mereka lakukan sejalan dengAn apa yang mereka yakini benar. Nilai-nilai nnreka

didasarkan pada apa yang nyata bagi menka oleh orang-orang lain, “Mereka

hidup dalam sebuah sistem nilai yang kokoh, bukan dalam dunia robot yang tidak

mengenai nilai-nilai sama sekali.._ mereka penuh tanggungjawab, sebab mereka

yakin bahwa sikap bertanggungjawab memilki pahala.

Secara intuitif bahwa psikologi telah marjadi lebih banyak sebagai ilmu

pengetahuan (sains) dan sekarang merupakar problem kehidupan modern sebagai
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bagjan dwi resolusinya. Bean@i lxndapat ywrg diajukan di sini tnnifat ilmiah,

psikologi7 filsafat, dan pada akhirnya bersifat religius (agama), dan tujllannya

ialah untuk memberikan argumentasi dalam kon«p manusia yang beragama.

Mungkin tercatat bahwa berbagai kasus yang mana dalam tnrbagai argumen

agama yang ada dengan berdasarkan pada ketuhanan.

Dalam hal ini, Maslow berpandangan bahwa manusia pada hakekatnya

memiliki nilai intrinsik berupa I»rbaikan. Dari sini manusia mempunyaj peluang

untuk dapat melakukan perbaikan manusia menuju pada keesaan Tuhan melalui

ketetapan dan keyakinan hati yaitu berpegang pada agama.2

Menurut analisis saya, konsep agama adalah kepercayaan dan keyakinan

kita (umat manusia) terhadap Tuhan YME, yaitu suatu bentuk pengabdian kita

kepada Allah yang telah memberi banyak kenikmatan serta kebahagiaan. Dalam

hal ini agama berperan Hating bagi kehidupan serta sebagai kebutuhan, yaitu

dalam menjalankan kehidupan yang sempurna, atau bisa disebut (insan kamil).

Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu sistem nilai

yang memuat norma'norma tertentu. Secal a umum norma-norma tersebut menjadi

kerangka acuan dalam tnnikap dan bertingkah laku awr sejalan den@n

keyakinan agama yang dianutnya, Sebagai sistem nilai, agama memiliki arti yang

khusus dalam kehidupan individu serta dipertahankan sebagai bentuk ciri khas.

Di dalam suatu agama terdalnt nilai-nilai penting, yaitu suatu ajaran yang

dapat membawa kita daN keadaan yang rusak (tidak sejalan) menjadi keadaan

2 Frank G. G(>ble, Mazhab Ketiga, (Yogyakarta: Kanisius, 1987), 60
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yang lebih baik misalnya dengan belajar agama seseorang dapat mengerti suatu

ajaran agama, karena agama mengajarkan suatu kebaikan yang dapat membuat

hidup manusia lebih terarah dan lebih baik dari sebelumnya.

Agama juga sebagai sistem kepercayaan dan praktik yang ber:hubungan

dengan suatu yang suci, yang mempersatukan para penganut atau lnmeluknya

menjadi suatu komunitas moral yang tunggal, yang dimaksud adalah dengan

beribadah (shalat) otornatjs kita berhubungan langsung kepada yang di atas, dan

dengan kesadaran dan kerendahan hati kita dapat bersatu menjadi kesatuan yang

utuh dalam kehidupan bermasyarakat. Contohnya kita dapat membantu orang lain

yang sedang membutuhkan bantuan kita, tolong menolong antar sesama, bekerja

sama dalam rnencapaj satu kesatuan yang utuh di dalam masyarakat, bangsa dan

negara.

Di dalam kehidupan sehari.hari, agama dapat berperan penting dalam

Fnmbentukan manusia yang berkualitas, dan den@n ilmu agama intelegensi

manusia akan lebih unggul, sebagai contoh dalam mendidik anak selain ilmu

sosial anak juga perlu ilmu agama, fungsinya sebagAi penyeimbang antara ilmu

sosial dan agama, sehingga kelak kalau udah dewasa ilmu agama yang dimiliki

dan dil»lajarinya sejak kecil akan menjadi momen terwnting dalam

kehidupannya kelak, Maka dari itulah agama sangat berperan dalam kehidupan

sehingga dapat ntenjadikan manusia yang mnpunu (insan kamil).
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Faktor agama

1. Agama dalam kehidupan

Dilihat dari fungsi dan peran agama dalam memberi pengaruhnya

terhadap individu, baik dalam bentuk sistem nilai, motivasi maupun lxdoman

hidup, maka pengaruh yang paling penting adalah sebagai bentuk kata hati.

Kata hati menurut Each Fromm adalah panggilan kembali manusia kepada

dirinya, kata hati dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Kata hati otoritarian

b. Kata hati humanistik

Kata hati otoritaria dibentuk oleh pengaruh luas, sedangkan kata hati

humanistik bersumber dari dalam diri manusia. Kata hati humanistik adalah

pernyataan kepentingan diri sendiri dan integrasi manusia, sementara kata hati

otoritas berkaitan dengan kepatuhan, lnngorbanan diri dan tu@s manusia aas

penyesuaian sosialnya. 3

2. Kebutuhan manusia terhadap agama

Seseorang yang belum memiliki keyakinan terhadap suatu a@ma juga

memiliki kebutuhan rohaniah, hanya saja anatominya berbeda dengan

ketubuhan rohaniah orang yang beragama. Seorang muslim memiliki akiddr

atau keyakinan keagamaan yang mewarnai seluruh aspek.aspek kebutuhan

rohani diantaranya, kebutuhan rasa 1wih sayang, kebutuhan rasa aman,

kebutuhan akan harga diri, kebutuhan akan rasa bebas, kebutuhan akan rasa

3 Khodijah, Psikologi /yana, (Surabaya: elKaf Surabaya, 2004), 41.
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sukses, kebutuhan akan rasa mengenaI. Keyakinan agama bisa rasional bisa

juga tidak, tapi pengaruhnya pada tingkan laku sama.

Dalam tingkatan tertentu secara empirik dan sosial, agama merupakan

kebutuhan, baik bagi individu maupLn komunitas, tetapi tidak selamanya

agama itu menjadi faktor dominan dalam mengg'rakkan tingkah laku. Kapan

agama menjadi kebutuhan dan kapan agama memberi motivasi, berhubungan

erat dengan kondisi psikologis masing-masing orang beragama.4

3. Keyakinan-keyakinan agama

Keyakinan terhadap agama dapat mempengaruhi tingkah laku

manusia, dapat dibagi menjadi lima kelompok keyakinan, yaitu:

a. Keyakinan kepada Tuhan

Pola tingkah laku manusia dipengaruhi oleh keyakinannya kepada Tuhan

berhubungan dengan persepsi orang itu sendiri tentang Tuhmr.

b. Keyakinan kepada hari akhir

Salah satu keyakinan agama yang sangat menentukan tingkah laku

manusia adalah keyakinan adanya hari akhir dan adanya akhirat 7 yakra

keyakinan setelah kehidupannya di alam aUtirat untuk

memwtanggungjawabkan prilaku hidupnya di dunia dan untuk menerima

balasan surga atau neraca.

4 Acmad Mubarok Psikologi Dakwah, (Jakarta: PastA8 Fhdaus> 1999)9 62
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c, Keyakinan kepada takdir

Takdir Tuhan artinya ukuran-ukuran yang telah diberikan Tuhan kepada

makhluknya.

d. Keyakinan kepada kesakralan

Sesuatu yang diyakini suci atau sakral dalam agama apa pun menuntut

adanya perlakuan tertentu dan pantargaa tertentu dari lnmeluknya.

e, Keyakinan kepada makhluk gaib

Semua agama mempunyai kepercayaan baik kepada Tuhan yang gaib atau

terhadap makhluk yang gaib,5

Pada intinya sebuah teori kepribadian merupakan serangkaian konsep

untuk memahami tindakan dan pengalaman manusia secara individu. Teori

kepribadian bertujuan memberikan pemahaman tentang manusia baik pada

tingkat umum maupun pada tingkat khusus. Teori-teori kepribadian harus

mendorong pendukung mereka untuk mendefinisikan masalah dalam hidup

sebagai persoalan pribadi yang harus djpecahkan dengan perlrrmbuhan pribadi

atau aktualisasi diri.6

B. Analisa Konsep Aktualisasi Diri Menurut Abraham IL Maslow

Bagi Maslow, unit yang utama kepribadian adalah sindrom kepribadian.

Sindrom kepribadian ini dide6nisikan sebagai suatu kompleks yang ben«uktw

dan terorganisasi dad kekhususan-kekhusu mn yang bermacam-macam (prilaku-

5 Ibid. 66

6 Isaac Prille ltensky dan Dennis Fox, Psikologi Kqtis, (Jakarta: PT. Mizan Publika, 2005), 95.
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prilaku, pikiran-pikiran, dorongan<lomngan untuk bertindak persepsi.persepsi,

dan sebagainya), yang walaupun begitu, ketika diteliti secara hati-hati dan benar

ternyata memiliki suatu kesatuan yang umum yang mungkin diungkap dengan

berbagai cara sebagai suatu makna dinamis yang serupa, ekspresi, fungsi selera2

atau alasan

MasIow mengungkapkan gagasan-gagasan bagaimana seseorang individu

dapat mengaktualjsasikan diri dan bagainana melalui pendidikan masyarakat

dapat mendorong aktualisasi diri

Akan tetapi, aktualisasi diri adalah tujuan yang tidak pernah dapat dc8pai

se@nuhny& Hanya sedikit orang, bagi Maslow yang mencapai akttulisasi dirt

sepenuhnya karena gerakan ke arah aktualisasi diri ini tidak otomads atau rnudah

Salah satu pmsYatat untuk mene:api aktualisasi diri adalah dipuaskannya

kebutuhan-kebutuhan Yang lebih rendah, yaitu kebutuhan-kebutuhan fisiologi,

yang biasanya dijadikan titik tolak teori motivasi atas apa yang disebut dorongan

8siolo©s' Tidak Hau djtaWkan lad bahwa kebutuhan 6sjologis ini tas

kebutuhan Yang paling kuat. TeWnYa ini berani bahwa pada diri manusia yang

selalu melasa kurang dalam kehjduwya, kebutuhan asiologisnya dat bukan

Yang lain? Yang merupakan motivasi terbesar. Suatu ciri khas organisme

manuslawi lainnYa, Yang amat djlnngaruhi oleh suatu kebutuhan terentu jald1

bahwa seluruh falsafah mengenai masa depan juga wnderung berubah.7

re/)rfM}=T=&MMow Mbhahon and Perwnnh9’ @' NuM Imam’ dhkmbdhMa#wM aM
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Aktualisasi diri pada umumnya m,)merlukan lingkungan dimana sesmrang

bebas untuk mengungkapkan dirinya, untuk menjelajah, untuk memilih

prilakunya dan untuk mengejar niIajqrilai seperti kebenaran, keadilan, dan

kejujuran.8

Kebutuhan aktualisasi diri bedxda dad orang ke orang Selain itu

aktualisasi diri tidak melibatkan bakat istimewa atau kegiatan-kegiatan yang

artistik atau kreatif Aktualisasi diri dapat diwujudkan dalam aktivitas.aktivitas

manusia yang manapun. Orang yang mengaktualisasikan diri dimotivasi oleh

meta kebutuhan-kebutuhan yang berorientasi.

Aktualisasi diri memiliki beberapa ciri yang membedakan mereka dengan

orang«rang yang tidak melakukan aktualisasi diri.

1. Penerimaan diri sendiri, orang lain, dan sifat dasar. Aktualisasi diri dapat

menerima diri mereka sendiri sebagaimana adanya.

2- Berfokus pda masalah-masalah. Aktualisasi diri melibatkan diri dalam tugas7

kewajiban, atau »kerjaan yang mereka pandang sangat penting.

3. Kebutuhan akan privasi dan inde»ndensi, Aktualisasi diri memiliki

kebutuhan yang kuat akan privasi dan kesunyian.9

Riset Maslow tentang aktualisasi diri, yalg menjadi puncak teori

motivasinya, diawalinya rasa ingin tahu terhadap dua orang gBrunyap Ruth

Benedict dan Max Wertheimer yang sangAt dihormati dan dikagunrinya,

Gambaran-gambaran tentang Ruth Benedict dan Max Wertheimer yang telah

: Paulus Budiharjo, Mengenal Teori Kepribadiw1 Mutakhir, (Yogyakwa: Kanisius) 1997)7 168
’ Ibid, 175
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diperoleh berhasil disatukan dan MasIow melihatnya seba@ kombinasi dari

orangorang yang mengaktualisasikan.

Pada saat itu, aktualisasi diri didefinisikan Maslow sebagai keinginan

untuk memenuhi dirinya sendiri ke arah aktualisasi apa yang menjadi potensi-

potensinya_ Maslow menganggap pribadi aktualisasi diri merupakan contoh

spesies manusia yang paling tepat untuk lebih memahami manusia dan untuk

mengadakan pertnikan peradaban manusia. 1u

Maslow mengakui bahwa konsep...koasepnya tumbuh dan berkembang dari

usaha-usahanya untuk menerangkan kegeniusan dua orang gurunya Ruth

Benedict dan Max Wertheimer dan bukan dari penelitiannya.

Hierarki kebutuhan dan memotivasi

Menurut Maslow, orang yang dewasa dan masak secara lxnuh adalah

orangorang yang telah mencalni aktualisasi diri, yaitu yang “mengalami secara

penuh, gairah, tanpa pamrih, dengan konsertTasi penuh dan terserap secara total”

dalam apa artinya menjadi “manusia utuh dm penuh”. 11

Menurut Hanna Djumhana Bastaman, kita telaah beberapa kualitas insani

yang diungkapkan dalam rumusan psikologi humanistik yaitu being, meaning.

dan becoming. Ketiganya berkaitan dengan pengenalan dan pengembangan diri.

Mengenal diri sendiri merupakan perbuatan khu mantniawi, karena hanya

manusialah yang mempunyai keinginan dan mampu mengenali diri sendiri, serta

memanfaatkan I»ngetahuannya itu untuk lnngembangan diri. Secara olnrasional

hal itu merupakan usaha-usaha untuk men©erluas dan memperdalam kesadaran

\o Ibid

11 Robert W. Crapp s, Dialog Psikologi dm Agamc\ (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 161
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tentang berbagai aspek, kwendenrngan, dan kekhususan-kekhususan diri sendiri

dan lingkungannya, baik yang telah teraktuali usi maupun yang masih merupakan

potensr-potensI.

Pengembangan diri pada dasarnya adalah kegiatan untuk meningkatkan

(dan memln«ahankan) keunggulan-keuaggulan serta mengurangi (dan

menghambat) kelemahan-kelemahannya, bai< yang masih berupa potensi maupun

yang sudah teraktualisasi diri.12

C. Hubungaa Agama dan Aktualisasi Diri Abraham 11 Maslow

Pada dasarnya agama adalah suatu keyakinan dan kepercayaan terhadap

Tuhan YME, MasIow yakin bahwa pada dasarnya sistem keagamaan adalah

sama, keanekaragaman dari satu agama ke agama yang lain dapat dijelaskan

berdasarkan tempat, bahasa atau faktor etris kesukuan, Bila unsur-unsur yang

tidak dimiliki bersama itu dilepas, agama.agama pada prinsipnya sepakat dalam

hal meningkatkan pengalaman puncak sebagai wahana untuk mencapai

]xmenuhan diri.13

Jadi Maslow mempunyai kepemayaar besar pada kodrat yang lebih luhur

yang ada pada manusia. Kodrat yang luhu yang ada pada manusia, kodrat itu

dapat mengatasi keadaan dan sifat biologisnya. Agama terletak pada kemampuan

manusia untuk menyadap kekuatan-kekuatan batin dan tnengabsi kebutuhan yang

lebih rendah. Kodrat alamiah manusia mencakup kemampuan spiritual dan

uluaINas\loft, Memlxlngu,1 Pu,KLg,na P,ik„1,gi 151„,„i, (Yogyaka,ta:Sirpr«,, 1994), 80
13 Iha, 166
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kemamptnn itu dapat diwujudkan pada waktu orang mau menggali keluar dirinya

yang lebih dalam 9 yaitu dengan mencapai aktualisasi diri lewat keputusan-

keputusan yang makin meningkat mutu dan isinya. Tetapi pada saat-saat ekstasi

dan pemahaman mendalam, orang dapat dietlrahi dengan kesadaran mendalam

dan mendalntkan pengertian istimewa atas kemampuan mereka sebagai manusia.

Jadi indnya agama dan aktualisasi diri mempunyai hubungan (korelasi),

agama adalah suatu sarana atau alat untuk mencapai aktualisasi diri, karena dj

dalam suatu agama terdapat unsur-unsur yang penting, adalah nilai-nilai intrinsik

suatu agama, hakekat, setiap agama tingkat tinggi yang dikenal orang adalah

penerangan, pewahyuan individual, sendiri, pribadi atau ekstasi nabi, dengan

demikian aktualisasi diri (pengalaman puncak ) itu ada pada inti agama.

Maslow yakin bahwa pada dasarnya sistem keagamaan adalah sama.

Keanekaragaman dari satu agama ke agama yang lain dapat dijelaskan

berdasarkan tempat, bahasa, atau faktor etnis kesukuan. Bila unsur-unsur yang

tidak dimiliki dilepas, agama-agama pMa prinsipnya sepakat dalam hal

meningkatkan pengalaman puncak sebagai wahana untuk mencapai pemenuhan

diri

Menurut pemahaman saya sebagai seorang muslim, tentulah agama itu

berkaitan kepada peneapaian aktualisasi diri karena pada dasarnya, manusia

memiliki dua potensi yakni teoritis yang kesempwnaannya bisa dicapai dengan

mengetahui hakekat-hakekat yang sebenarnya, dan praktis yang

kesempwnaannya dengan mengerjakan semua keharusan dalam urusan

kehidupannya. Islam meretapkan hal tersebut sebagai prinsip untuk mericaIni
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kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.14 Yaitu intinya dengan mengamalkan

suatu ibadah, manusia itu termasuk dalam tahap untuk pencapaian aktualisasi diri.

Dengan demikian, agama merupakan proses dalam pembentukan aktualisasi diri,

contohnya dalam ijtihad adalah pengerahan segala kesanggupan dan kekuatan

untuk memperoleh ain yang dituju sampai batas puncaknya.

14 IAIN Sunan AmWl, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2006), 76.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB V

PENUTUP

A. K«impulan

Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis dapat menyimpulkan sebagai

berikut:

1. Menurut Abraham H. Maslow, aktualisasi ada pada inti agama, agama pada

dasarnya adalah sebagai wahana untuk mencalni aktuaIisasi diri, Maslow

memiliki kepercayaan besar pada kodrat yang ada pada manusia. Kodrat itu

dapat mengatasi keadaan dan sifat biologisnya. Agama terletak pada

kemampuan manusia untuk menghaiap kekuatan-kekuatan batin dan

mengatasi kebutuhan yang lebih rendah Konsep agama Abraham Maslow

ialah manusia memiliki tetapan dan keyakinan dalam hati, jiwa dan raganya,

untuk berpegang teguh kepada agama yang diyakininya,

2. Kemudian konsep aktualisasi diri Abraham Maslow adalah di dalam diri

manusia terdalnt potensi untuk tumbuh secara kreatif ke arah positif,

menekankan harga diri dan kemampuan manusia untuk mengaktualisasikan

dirinya, menurut Maslow orang yang dewasa dan masak secara I»nuh adalah

orang yang telah mencapai aktuali usi diri, yaitu yang “mengalami secara

NauII, gairah, tanpa pamrih, dengan konsentrasi penuh dan terwrap total”

dalam apa artinya menjadi “manusia utuh dan penuh”, Dengan perbaikan itu

manusia menju pada koeman Tuhan melalui ketetapan dan keyakinan hati

yang berpegang teguh pada sebuah agama sebagai pedoman hidupnya.

72
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Manusia adalah makhluk yang semprrna dan mulia. Dalam pandangan

Maslow, manusia pada hakikatnya memiliki potensi diri untuk bisa

berkembang yang lebih baik, dan mempunyai motivasi dalam melakukan

perbaikan dalam dirinya, sehingga man&sia dapat mencapai aktualisasi diri.

Aktualisasi diri terjadi pada waktu rrnnusia bergerak naik pada hirarki

kebutuhan ke arah nilai keberadaan. Hiraki kebutuhan diantaranya

a. Kebutuhan fisiologis, contoh: ganda& pangan/makanan, papan/rumah,

dan kebutuhan biologis seperti buang air besar/kecil, bernafas, dan lain.

lain

b. Kebutuhan keamanan dan keselamatan, contoh: bebas dari penjajahan,

bebas dari aruaman, tnbas dad rasa sakit, tnbas dari teror, dan lain

sebagainya.

c. Kebutuhan sosial, misalnya: memiliki teman, keluarga, kebutuhan cinta

dad lawan jenis, dan lain-lain_

d. Kebutuhan penghargaan, contoh: pujian, piagam, tanda jasa, hadiah, dan

lain-lain

e. Kebutuhan aktualisasi diri, misalnya: kebutuhan dan keinginan untuk

bertindak sesuka hati %SIni dengan bakat dan minatnya.

Orang yang taaktualisasi dirinya hidup oleh pertumbuhan motivasi

yang mewujudkan keberadaan yang membuat pilihan maju. Aktualisasi diri

terjadi pada waktu manusia bergerak baik pada hierarki kebutuhan ke arah

nilai keberadaan
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3. Antara agatna dan aktualiusj diE terdapat korelasi yang da®t

menghubungkan keduanya, yaitu agama sebagai sarana atau wahana dalam

mencapi aktrlalisasi diri, dan agama pda prinsipnya sepakat dalam hal

meningkatkan pengalaman puncak atau aktualisasi diri.

R Sar8n4aran

Berkenaan dengan persoalan yang di3ahas dalam tulisan ini, penulis ingin

lngemukakan tnberain saran sebagai berikut:

Agama adalah suatu urusan mengenai pengalaman yang dipandang

mempunyai nilai yang tertinggi, di dalam hal ini bahwa manusia pada

hakekatnya memiliki nilai intrinsik berupa perbaikan. Dari sini manusia

mempunyai peluang untuk dapat melakukan perbaikan manusia menuju

keesaan Tuhan melalui ketetapan dan keyakinan hati yaitu berpegang pada

agama yang djyakjnjnya.

2, Sebagai makhluk Tuhan yang paling mulia, manusia dihadapkan berbagai

persoalan dan tindakan-tindakan yang dapat mempengaruhi potensi diri dalam

kehidupan. Manusia diharapkan dapat mengaktualjsasikan dirinya dengan

mengembangkan potensi-potensi yang ada sehingga dapat menjadi manusia

yang utuh atau manusia yang sempwn&

3. Sebagai makhluk yang beragama, terwlah kita rrrenjalankan suatu ajaran

agama, agama adalah sarana untuk pemenuhan jadi diri atau potensi diri,

potensi diri dapat diperoleh melalui ajuan-ajaran suatu agama. Maka dari

pada itu untuk memperoleh kebutuhan aktualisasi diri secara maksimal
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haruslah dengan tuntunan agama. Maka dari itulah antara agama dan

aktualisasi diri sangat erat kaitannya.

C. Penutup

Dengn selesainya penyusunan skripsi ini, penulis memanjatkan puji

syukur alharndulillahi rabbit 'alamin kehadiran Allah SWT, karena tanpa disertai

rahmat dan taufiq-Nya skripsi ini tIdak mungkin selesai.

Sebagaimana harapan awal penyusunan skripsi ini, semoga tidak menjadi

beban baru bagi siapapun, tetapi sebaliknya akan mendatangkan manfaat yang

setinggi-tingginya dan kehidupan peneliti khususnya dan masyarakat pada

ulnurrlWa.

Meskipun penulisan skripsi ini telah selesai, namun penulis merasa masih

banyak kekurangan. Oleh karena itu penulis sangat mengharap koreksi, saran dan

kritik yang membangun dari semua pihak demi perbaikan penulisan skripsi ini di

masa yang akan datang.

Akhirnya penulis hanya bisa berdo’a semoga hasil penulisan skripsi ini

walaupun sangat %derhana dapat menghantarkannya guna memperoleh ilmu yang

bermanfaat bagi penulis sendiri khususnya dan bagi para pembaca pack

umumnya, semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat, taufiq dan

hidayah-Nya kepada kita semua_ Amin ya robbal 'alamin.
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